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Kemampuan penalaran matematis siswa merupakan salah satu kemampuan 
matematis yang dituntut kurikulum dan NCTM, namun kemampuan tersebut 
masih kurang dimiliki oleh siswa. Hal ini terlihat dari hasil PISA dan TIMSS yang  
salah satu penyebabnya adalah kurangnya kemampuan penalaran matematis 
siswa. Model pembelajaran Think-Pair-Sharediduga dapat dijadikan sebagai salah 
satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran 
matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model Think-Pair-Share 
(TPS) dan dengan pembelajaran konvensional pada siswa MTsN 6 Pidie. Metode 
penelitian yang digunakan adalah quasi-eksperiment dengan desain penelitian 
Non-Equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa MTsN 6 Pidie dengan sampel penelitian terdiri dari 36 siswa kelas  
eksperimen dan 40 siswa kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah soal tes 
kemampuan penalaran matematis dan data dianalisis menggunakan uji-t 
(Independent Sample T-test) dan persentase. Hasil penelitian diperoleh bahwa 
kemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 kelas VIII yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share lebih baik dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional dan terdapat peningkatan kemampuan 
penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan model Think-Pair-Sharedi 
MTsN 6 Pidie untuk setiap indikator: 1)menyajikan pernyataan matematika secara 
lisan, tertulis, gambar dan diagram meningkat sebesar 25%; 2) mengajukan 
dugaan meningkat sebesar 44,44%; 3) melakukan   manipulasi   meningkat 
sebesar 55%; 4) menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran 
meningkat sebesar 44,44%; 5) menarik kesimpulan dari meningkat sebesar 75%; 
6) memeriksa kesahihan suatu meningkat sebesar61,11%; dan 7) menemukan pola 
atau sifat dari gejala matematis untuk membuat meningkat sebesar 83,34%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik mempunyai 
kemampuan untuk memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, 
memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram 
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.
1
 Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran matematika, salah satu aspek yang harus dikuasai siswa adalah 
kemampuan penalaran matematis. 
Namun kenyataannya tujuan pembelajaran matematika di Indonesia belum 
tercapai dengan baik karena kemampuan matematis siswa Indonesia masih 
tergolong rendah. Hal ini terlihat pada hasil survei The Trend International 
Mathematicsand Science Study (TIMSS) pada tahun 2015, Indonesia berada di 
urutan ke-46dari 57 negara.
2
 Demikian pula pada hasil survey Programme 
forInternational Student Assessment (PISA) tahun 2015, Indonesia hanya 
menduduki rangking 63 dari 70 peserta.
3
 Hasil TIMSS dan PISA yang rendah 
tersebut tentunya disebabkan oleh banyak faktor, salah satu faktor penyebabnya 
____________ 
 
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Depdiknas, 
2006), h. 8.  
 
2
Martin Hooper dkk,TIMSS 2015 International Results in Mathematics (IEA), h.19. 
 
3
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: PISA Wordwide Ranking- average score of 
math, science and reading Diakses pada tanggal 22 Juli 2018 dari situs: factsmaps.com/pisa-
worldwide-ranking-average-score-of-math-science-reading 
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adalah siswa Indonesia pada umumnya belum mampu menyelesaikan soal-soal 
dengan karakteristik seperti pada soal-soal pada TIMMS dan PISA yang 
substansinya konstekstual, menuntut penalaran, kreativitas dan argumentasi dalam 
penyelesaiannya.  
Selain itu, nilai rata-rata UNBK SMP/MTsN tahun 2018juga mengalami 
penurunan. Kepala Balitbang Kemendikbud, Totok Suprayitno mengatakan bahwa 
di tahun 2017 dengan jumlah sekolah yang menggunakan UNBK ada 8.882 
sekolah dengan rata-rata hasilnya 55,51, sedangkan untuk tahun 2018 dengan 
jumlah 17.760 sekolah yang mencapai rata-rata 52,96. Totok juga mengatakan 
untuk hasil UNBK di SMP/MTsN, peningkatan hanya ada di pelajaran Bahasa 
Inggris sedangkan Matematika mengalami penurunan. Dari hasil analisis, 
kemampuan anak-anak Indonesia yang mayoritas kemampuannya hanya 
menjawab soal-soal yang tingkat kesulitannya mudah ke bawah atau menengah ke 
bawah.
4
Nilai  rata-rata UN SMP tingkat nasional mata pelajaran matematika pada 
tahun 2017adalah 50,31dan nilai  rata-rata UN SMP tingkat nasional untuk semua 
mata pelajaran pada tahun 2017 adalah 55,51. Sedangkan nilai rata-rata UN SMP 
tingkat nasional mata pelajaran matematika pada tahun 2017 turun menjadi 42,55 
dan nilai  rata-rata UN SMP tingkat nasional untuk semua mata pelajaran pada 
tahun 2018 adalah 52,96.  
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendymengatakan soal 
yang dianggap sulit itu merupakan soal penalaran. Jumlahnya pun tidak banyak 
____________ 
 
4
Zunita Amalia Putri, 28 Mei 2018. Diakses pada tanggal 15 Agustus 2018 dari situs 
http://m.detik.com/news/berita/4042222/kemendikbud-nilai-rata-rata-un-smp-2018-alami-
penurunan. 
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hanya 10% darikeseluruhan soal.
5
 Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
penalaran matematis siswa masih rendah. 
Salah satu faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 
penalaran yaitu siswa mengerti dengan konsep yang dijelaskan guru tapi siswa 
merasa malas bertanya jika menemui kesulitan tentang soal-soal penalaran seperti 
siswa masih kurang mampu menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 
kebenaran solusi serta kurang mampu dalam manipulasi matematika. Kesalahan 
tersebut hampir dilakukan oleh seluruh siswa dan guru kurang memancing siswa 
untuk bertanya, akibatnya aktivitas siswa dalam pelajaran matematika masih 
rendah yang menyebabkan kemampuan penalaran matematis siswa juga rendah.  
Faktor lainnya juga disebabkan oleh mayoritas pembelajaran matematika 
di sekolah masih menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran 
konvensional dalam hal ini adalah pembelajaran yang masih cenderung berpusat 
pada guru (teacher centered) dan siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Langkah-langkah pembelajarannya adalah guru menjelaskan materi pelajaran dan 
memberikan contoh soal kemudian memberikan latihan soal yang proses 
penyelesaiannya mirip dengan contoh soal. Sebenarnya guru sudah mulai 
menerapkan model-model pembelajaran terbaru, namun kurang dalam 
pengembangan materi ajar menurut sintaks atau langkah-langkah model 
pembelajaran yang digunakan. Akibatnya, siswa hanya terbiasa menerima 
pelajaran dari guru dan hanya mampu menyelesaikan soal-soal rutin saja, 
sehingga kemampuan dan potensi siswa kurang berkembang dengan baik, 
____________ 
5
Kompas.com, 17 April 2018. Diakses pada tanggal 12 Agustus 2018 dari situs 
http://nasional.kompas.com/read/2018/04/17/23124531/mendikbud-sebut-sulitnya-soal-unbk 
matematika-sesuai-standar-internasional. 
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khususnya pada kemampuan penalaran matematis. Selain itu, pembelajaran 
konvensional masih didominasi oleh guru dengan metode ceramah dan 
menuliskan di papan tulis latihan soal untuk siswa yang merupakan warisan turun 
menurun dan dianggap paling baik. Siswa hanya pasif mendengar karena tidak 
ada instruksi untuk melakukan suatu kegiatan selain mencatat materi dan contoh 
soal yang dituliskan guru.  
Padahal kemendikbud  dalam kurikulum 2013 telah menerapkan standar 
bagaimana seharusnya kemampuan siswa setelah mereka belajar matematika, 
yaitu lebih menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Kegiatan pembelajaran 
matematika yang harus dilakukan adalahagar pembelajaran bermakna dalam  
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyajikan dan menciptakan.
6
 
Salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa adalah 
kemampuan penalaran matematis. Suriassumantri menyatakan bahwa kemampuan 
penalaran matematis siswa merupakan suatu aktivitas berpikir siswa dalam 
pengambilan suatu simpulan yang berupa pengetahuan.
7
 Pendapat ini 
mengisyaratkan pentingnya kemampuan penalaran matematis yang merupakan 
kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi 
efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya. Dalam proses pembelajaran, siswa 
yang memiliki keterampilan penalaran akan mempunyai pertanyaan pada diri 
____________ 
 
6
Kemendikbud, Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2013  (Jakarta: Kemendikbud, 
2013), h. 42.  
 
7
Suriasumantri, Artikel Penalaran Matematis,diakses tanggal 11 desember  2017 dari  
http //learning.gunadarma.ac. id/ docmodul / filsafat_ilmu/bab6.penalaran.Pdf, h.42. 
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sendiri dalam setiap menghadapi segala persoalan untuk menentukan yang terbaik 
bagi dirinya. 
Menurut Kemendikbud, kemampuan penalaran siswa merupakan salah 
satu faktor yang wajib dikuasai oleh siswa setelah mereka mempelajari 
matematika.
8
 Kemampuan penalaran berperan sangat penting dalam pembelajaran 
matematika. Karena dalam pembelajaran matematika siswa tidak hanya 
menghafal atau mengingat-ingat rumus tetapi siswa harus menggunakan daya 
nalarnya untuk menyelesaikan soal matematika. Hal inidikarenakan kemampuan 
penalaran dibutuhkan dan mendasari kemampuan pemacahan masalah dan 
kecerdasan logis matematis. Depdiknas juga yang menyatakan bahwa “materi 
matematika dan penalaran matematika adalah dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui penalaran, dan penalaran 
dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika”.9 
Berdasarkan permasalahan diatas sangat perlu dilakukan usaha lebih lanjut 
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis, dengan adanya rancangan 
pembelajaran yang membiasakan siswa untuk mengkontruksikan sendiri 
pengetahuannya dan yang dapat mendukung serta mengarah siswa pada 
kemampuan untuk bernalar. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah 
mengubah pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran yang modern yaitu 
menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang menggambarkan keseluruhan proses sosial 
____________ 
8
Kemendikbud,Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016(Jakarta: Kemendikbud, 2016), h. 3. 
 
9Yenni “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP melalui Model 
Pembelajaran Numbered Heads Together”. Jurnal Prima,Vol.5, No.II, 2016), h. 73. 
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dalam belajar dan  memungkinkan siswa untuk berinteraksi satu sama lain, baik 
interaksi sesama siswa maupun dengan guru.
10
 Akibatnya pembelajaran 
kooperatif ini dapat mengembangkan interaksi tanggung jawab, saling 
menghargai, saling membutuhkan dan saling menghormati keberadaan orang lain 
di sekitar kita.   
Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe. Salah satu tipe 
model pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa di 
dalam kelas adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share,melalui 
Think-Pair-Share siswa dilatih untuk banyak berpikir sendiri dan saling bertukar 
dengan teman sebangku atau teman sekelas agar siswa dapat mengkomunikasikan 
matematika untuk menjawab setiap pertanyaan dan dapat berdiskusi. Hal ini 
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Fogarty dan Robin bahwa model TPS 
memiliki beberapa keuntungan sebagai berikut: (a) Mudah dilaksanakan dalam 
kelas yang besar, (b) Memberikan waktu kepada siswa untuk merefleksikan isi 
materi pelajaran, (c) Memberikan waktu kepada siswa untuk melatih 
mengeluarkan pendapat sebelum berbagi dengan kelompok kecil atau kelas secara 
keseluruhan, dan (d) Meningkatkan kemampuan penyimpanan jangka panjang 
dari isi materi pelajaran.
11
 
Model pembelajaran ini, banyak memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif sehinggapesertadidikmemperoleh pemahaman 
yang lebih baik. Akibatnya, model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 
____________ 
10
Muhammad Thobroni, Belajar dan Pembelajaran (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),    
h. 285. 
 
11
Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Yogjakarta: GAVA 
MEDIA, 2014), h. 38.  
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(TPS) memungkinkan keterlibatan seluruh siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga memberi dampak yang positif terhadap pengembangan 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
 Berdasarkan karakteristik yang terdapat pada model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-Share, maka model ini dimungkinkan dapat 
meningkatkan kualitas kemampuan penalaran matematis siswa. Oleh karena itu 
penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS)terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa MTsN 6 Pidie”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model Think-Pair-Sharelebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional pada siswa MTsN 6 Pidie? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang 
diajarkan dengan model  Think-Pair-Share di MTsN 6 Pidie? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model Think-Pair-Share dan dengan pembelajaran 
konvensional pada siswa MTsN 6 Pidie  
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2. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan 
dengan model  Think-Pair-Share di MTsN 6 Pidie  
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 
1. Siswa, dapat mempermudah dalam memahami materi SPLDV sekaligus 
dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis, melalui 
pembelajaran dengan model pembelajaran Think-Pair-Share. 
2. Guru, sebagai bahan masukkan dan alternatif dalam memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi dalam meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis. 
3. Sekolah, memberi perubahanatau perbaikan dalam kegiatan belajar 
mengajar karena sudah mampu menanggulangi masalah belajar yang 
dialami siswa memahami konsep matematika. 
4. Peneliti,dapat mengetahui pengaruh penerapan model Think-Pair-Share 
terhadapkemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 Pidie dan 
menambah wawasan bagi peneliti. 
5. Pihak lain, menjadi bahan bacaan untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian kemampuan 
penalaran matematis. 
 
E. Definisi Operasional 
Istilah yang digunakan dalam suatu penelitian ini mempunyai arti dan 
makna tersendiri, untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran pembaca 
9 
 
 
 
serta untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan karya tulis ini, 
maka peneliti perlu memberikan defenisi operasional dari beberapa istilah yang 
digunakan dalam karya tulis ini. 
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) 
Penerapan berasal dari kata terap, pasang, pakai, guna dan aplikasi. 
Penerapan adalah pemasangan, pengenaan dan perihal 
mempraktekkan.
12
Penerapan yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 
kegiatan mempraktekkan model pembelajaran TPS dalam pembelajaran 
matematika. 
 Think-Pair-Share adalah suatu cara yang efektif untuk membuat variasi 
pola suasana diskusi kelas.
13
 Model ini dirancang khusus untuk mempengaruhi 
interaksi antara sesama siswa atau dengan guru melalui kegiatan diskusi. Interaksi 
dalam hal ini meliputi interaksi antar sesama siswa maupun antara siswa dengan 
guru. Think-Pair-Share memberikan kepada siswa waktu untukberpikir dan 
merespon serta saling membantu satu sama lain. Dalam hal ini siswa memiliki 
waktu lebih banyak untuk memikirkan jawaban atas pertanyaan/permasalahan 
yang diajukan oleh guru, siswa diberi kesempatan untuk menanggapi jawaban 
yang dikemukakan oleh sesama temannya, serta siswa dipercaya untuk membantu 
temannya dalam berbagai kesempatan, baik itu dalam menyelesaikan tugas 
maupun dalam memahami materi pelajaran. 
 
____________ 
 
12
Poerwadanata, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 1448. 
 
13
Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivis, 
(Jakarta:Prestasi Pustaka, 2007), h.61. 
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2. Kemampuan Penalaran Matematis 
Kemampuan penalaran matematis siswa  merupakan suatu kemampuan 
siswa dalam proses berpikir untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum ke 
hal-hal khusus, atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasar pada 
beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan 
sebelumnya. Penalaran juga merupakan pola berpikir yang tinggi yang mencakup 
kemampuan berpikir secara logis dan sistematis.
14
Kemampuan penalaran 
matematis yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah proses berpikir untuk 
memperoleh kesimpulan yang logis dan sistematis dalam pembelajaran materi 
SPLDV. 
3. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Sistem Persamaan linear dua variabel adalah persamaan-persamaan linear 
yang memiliki dua variabel, dengan pangkat masing-masing variabel adalah 
adalah satu.  Bentuk umum persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan 
dengan  
        
dengan          dan     adalah suatu variabel.15 
 
 
 
____________ 
 
14
Nita Putri Utami “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas XI IPA SMAN 2 
PAINAN Melalui Penerapan Pembelajaran Think-Pair-Square”. Jurnal Pendidikan Matematika, 
Vol. 3, No. 1, 2014, h. 8. 
 
15
Listya Nur Anggraeni, Idola Matematika SMP kelas VII, VIII, IX, (Jogjakarta: Trans 
Idea Publishing, 2013), h.114. 
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Jika terdapat dua persamaan linear dua variabel yang berbentuk  
        
        
maka kedua persamaan tersebut membentuk sistem persamaan linear dua variabel. 
Mengingat materi sistem persamaan linier dua variabel cukup banyak 
maka dalam penelitian ini hanya dibatasi untuk materi menentukan himpunan 
penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Matematika sebagai pengetahuan yang 
berkembang sangat pesat, baik materi maupun kegunaannya dan salah satu 
pelajaran yang diajarkan di sekolah yang mempunyai tujuan pembelajaran 
tersendiri. 
Secara umum tujuan pendidikan adalah untuk mewujudkan cita-cita 
kehidupan bangsa. Dalam Kurikulum 2013  (K13) disebutkan bahwa tujuan 
umum diberikan matematikasejak Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah yang 
menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran yaitu 
menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Dalam pembelajaran matematika 
kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran bermakna yaitu mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyajikan dan menciptakan.
1
 
Pembelajaran matematikadi SMP/MTs agar siswa dapat : (a) Memahami 
konsep matematika; (b) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian 
masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 
ada; (c) Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 
maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam 
konteks matematika maupun di luar matematika yang meliputi kemampuan 
____________ 
 
1
Kemendikbud, Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2013 (Jakarta: Kemendikbud, 
2013), h. 42. 
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memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan modeldan 
menafsirkan solusi yang diperoleh dalam raangka memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari; (d) Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu 
menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, 
tabeldiagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (e) 
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika 
serta sikap percaya diri dalam pemecahan masalah;(f) Memiliki sikap dan perilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya seperti 
menghargai pendapat orang lain, demokrasi; (g) Melakukan kegiatan-kegiatan 
motorik yang menggunakan pengetahuan matematika; (h) Menggunakan alat 
peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
matematika.
2
 
Dari kutipan di atas bahwa tujuan diajarkannya matematika di SMP adalah 
melatih siswa untuk berpikir menalar dan memecahkan suatu masalah dan 
mengembangkan kemampuan menyampaikan ide, gagasan dan informasi baik 
lisan maupun tulisan. Selain itu juga untuk mempersiapkan siswa dalam 
menempuh pendidikan yang lebih tinggi, serta berguna untuk membantu siswa 
dalam mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan lain. 
 
 
 
 
 
____________ 
 
2
Kemendikbud, Buku Guru Matematika SMP/MTs, (Jakarta: Kemendikbud, 2017), h. 9. 
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B. Model Pembelajaran  
1. Model Pembelajaran Kooperatif  Think-Pair-Share 
 Think-Pair-Share (TPS) atau Berpikir-Berpasangan-Berbagi  
dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-kawannya dari Universitas 
Maryland.
3
 Menurut Lyman dan koleganya di Universitas Maryland, Think-Pair-
Share adalah suatu cara yang efektif untuk membuat variasi pola suasana diskusi 
kelas.
4
 Model ini dirancang khusus untuk mempengaruhi interaksi antara sesama 
siswa atau dengan guru melalui kegiatan diskusi. Pola diskusi dilakukan dengan 
pengendalian kelas yang baik dan tepat. Siswa juga diberikan kesempatan lebih 
banyak waktu untuk berpikir, merespons, dan bekerja secara mandiri serta 
membantu teman yang lain secara positif untuk menyelesaikan tugas. 
 Menurut Suprijono, TPS memiliki makna sebagai berikut:
5
 
 Thinking 
 Siswa diberi kesempatan untuk memikirkan ide-ide mereka tentang 
pertanyaan atau wacana yang diberikan oleh guru. 
 Pairing 
 Siswa menentukan dengan siapa mereka akan berpasangan dengan tujuan 
agar siswa dapat berdiskusi dan mendalami ide-ide yang telah ditemukan masing-
masing siswa. 
____________ 
3
Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, Belajar dan Mengajar, (Yogyakarta:Ar-Ruzz 
Media, 2016), h.297. 
 
4
Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivis, 
(Jakarta:Prestasi Pustaka, 2007), h.61. 
 
5
M.Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Praktek, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2016), h.298. 
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 Sharing  
 Setelah ditemukan kesempatan ide-ide pada masing-masing kelompok, 
lalu pada tahap ini ide-ide tersebut dibagikan kepada kelompok lain melalui 
kegiatan diskusi dan tanya jawab. Hal tersebut dimaksudkan agar dari berbagai 
ide-ide yang mereka temukan dapat ditemukan satu struktur yang integratif dari 
pengetahuan yang telah dipelajari. 
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Think-Pair-Share 
Adapun langkah-langkah yang ada dalam TPS yaitu:
6
 
1. Tahap Pendahuluan 
Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi sekaligus 
memotivasi siswa agar terlihat pada aktivitas pembelajaran. Pada 
tahap ini, guru juga menjelaskan aturan main serta 
menginformasikan batasan waktu untuk setiap tahap kegiatan. 
2. Tahap Think (Berpikir secara individual) 
Pada tahap ini, siswa diberi batasan waktu (think time) oleh guru 
untuk memikirkan jawabannya secara individual terhadap 
pertanyaan yang diberikan. Dalam penentuannya, guru harus 
mempertimbangkan pengetahuan dasar siswa dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan. 
3. Tahap Pair(Berpasangan dengan teman sebangku) 
Tahap ini guru mengelompokkan siswa secara berpasangan. Guru 
menentukan bahwa pasangan setiap siswa adalah teman 
____________ 
6
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran ..., h. 13. 
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sebangkunya. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak pindah 
mendekati siswa lain yang pintar dan meninggalkan teman 
sebangkunya. Kemudian siswa mulai bekerja dengan pasangannya 
untuk mendiskusikan mengenai jawaban atas permasalahan yang 
telah dibeerikan oleh guru. Setiap siswa memiliki kesempatan 
untuk mendiskusikan berbagai kemungkinan jawaban secara 
bersama.   
4. Tahap Share (Berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh 
kelas) 
Tahap ini, siswa dapat mempresentasikan jawaban secara 
perseorangan atau secara kooperatif kepada kelas sebagai 
keseluruhan kelompok. Setiap anggota dari  kelompok dapat 
memperoleh nilai dari hasil pemikiran mereka.  
5. Tahap Penghargaan 
Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara individu 
maupun kelompok. Nilai individu berdasarkan hasil jawaban pada 
tahap think. Sedangkan nilai kelompok berdasarkan jawaban pada 
tahap pair dan share, terutama pada saat presentasi memberikan 
penjelasan terhadap seluruh kelas.  
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 Sedangkan langkah-langkah TPS yang dikemukakan oleh Lyman dkk 
adalah:
7
 
1. Berpikir (Thinking) 
Langkah pertama, guru mengajukan suatu pertanyaan atauisu yang 
terkait dengan pelajaran dan siswa diberi waktu satu menit untuk  
berpikir sendiri mengenai jawaban atau isu tersebut. 
2. Berpasangan (Pairing) 
Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan 
apa yang telah dipikirkan. 
3. Berbagi (Sharing) 
Guru meminta pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi atau 
bekerja sama dengan kelas secara keseluruhan mengenai apa yang 
telah mereka bicarakan. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Think-Pair-Share 
Terdapat kelebihan dan kekurangan pada model TPS dalam proses 
pembelajaran. Hartina menyatakan bahwa, kelebihan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS adalah: 
1. Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung 
memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta 
memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan. 
____________ 
7
M.Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Praktek, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2016), h. 246. 
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2. Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan 
pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam 
memecahkan masalah. 
3. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya 
dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang. 
4. Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar. 
5. Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses 
pembelajaran.
8
 
Sedangkan kelebihan tipe TPS menurut Ibrahim dkk adalah sebagai  
berikut: 
1. Meningkatkan pencerahan waktu pada tugas. Penggunaan metode 
pembelajaran TPS menuntut siswa menggunakan waktunya untuk 
mengerjakan tugas-tugas atau permasalahan yang diberikan oleh guru di 
awal pertemuan sehingga diharapkan siswa mampu memahami materi 
dengan baik sebelum guru menyampaikannya pada pertemuan selanjutnya. 
2. Memperbaiki kehadiran. Tugas yang diberikan oleh guru pada setiap 
pertemuan selain untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran juga dimaksudkan agar siswa dapat selalu berusaha hadir 
pada setiap pertemuan. Sebab bagi siswa yang sekali tidak hadir maka 
____________ 
 
8
Ni Wayan Ratnasih, “Peningkatan Kemampuan Menganalisis Unsur Intrinsik Cerpen 
Melalui Metode Kooperatif Tipe Think-Paire-Share Pada Siswa Kelas VII/C SMPN 2 Bangli 
Tahun Pelajaran 2013/2014”, Sripsi, (Denpasar: Universitas Mahasaraswati Denpasar, 2014), h.30. 
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siswa tersebut tidak mengerjakan tugas dan hal ini akan mempengaruhi 
hasil belajar mereka. 
3. Angka putus sekolah berkurang. Model pembelajaran TPS diharapkan 
dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa 
dapat lebih baik daripada pembelajaran dengan model konvensional. 
4. Sikap apatis berkurang. Sebelum pembelajaran dimulai, kencenderungan 
siswa merasa malas karena proses belajar di kelas hanya mendengarkan 
apa yang disampaikan guru dan menjawab semua yang ditanyakan oleh 
guru. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar 
mengajar, metode pembelajaran TPS akan lebih menarik dan tidak 
monoton dibandingkan metode konvensional. 
5. Penerimaan terhadap individu lebih besar. Dalam model pembelajaran 
konvensional, siswa yang aktif di dalam kelas hanyalah siswa tertentu 
yang benar-benar rajin dan cepat dalam menerima materi yang 
disampaikan oleh guru sedangkan siswa lain hanyalah “pendengar” materi 
yang disampaikan oleh guru. Dengan pembelajaran TPS hal ini dapat 
diminimalisir sebab semua siswa akan terlibat dengan permasalahan yang 
diberikan oleh guru. 
6. Hasil belajar lebih mendalam. Parameter dalam PBM adalah hasil belajar 
yang diraih oleh siswa. Dengan pembelajaran TPS perkembangan hasil 
belajar siswa dapat diidentifikasi secara bertahap. Sehingga pada akhir 
pembelajaran hasil yang diperoleh siswa dapat lebih optimal. 
20 
 
7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. Sistem kerjasama 
yang diterapkan dalam model pembelajaran TPS menuntut siswa untuk 
dapat bekerja sama dalam tim, sehingga siswa dituntut untuk dapat belajar 
berempati, menerima pendapat orang lain atau mengakui secara sportif 
jika pendapatnya tidak diterima.
9
 
Basri menyatakan bahwa, kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS antara lain: 
1. Membutuhkan kordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas 
2. Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas 
3. Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu 
pengajaran yang berharga
10
 
4. Pembelajaran Konvensional 
 Pembelajaran konvensional adalah suatu konsep belajar yang digunakan 
guru dalam membahas suatu pokok materi yang telah biasa digunakan dalam 
proses pembelajaran. Model pembelajaran konvensional mengharuskan siswa 
untuk menghafal materi yang diberikan oleh guru dan tidak untuk mengkaitkan 
materi tersebut dengan keadaan nyatanya. 
Iyas menyatakan ciri-ciri umum model pembelajaran konvensional adalah: 
1. Siswa adalah penerima informasi secara pasif, dimana siswa menerima 
pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsikan sebagai badan dari 
informasi dan keterampilan yang dimiliki keluaran sesuai dengan standar 
____________ 
 
9
Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya:Universitas Negeri Surabaya Press, 2000), 
h. 6. 
 
10
M.Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran Teori ..., h. 248. 
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2. Belajar secara individual 
3. Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis 
4. Perilaku dibangun atas kebiasaan 
5. Kebenaran bersifat absolute dan pengetahuan bersifat final 
6. Guru adalah penetu jalannya proses pembelajaran 
7. Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik 
8. Interaksi di antara siswa kurang 
9. Tidak ada kelompok-kelompok kooperatif 
10. Keterampilan sosial sering tidak secara langsung diajarkan 
11. Pemantauan melalui observasi dan intervensi sering tidak dilakukan oleh 
guru pada saat belajar kelompok sedang berlangsung 
12. Guru sering tidak memperhatikan proses kelompok yang terjadi dalam 
kelompok-kelompok belajar.
11
 
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, penyelenggaraan pembelajaran 
konvensional merupakan sebuah pembelajaran yang lebih menekankan pada 
pemberian informasi dari guru kepada siswa. Sumber pembelajaran konvensional 
lebih banyak bersifat tekstual daripada kontekstual. Sumber informasi dipandang 
sangat mempengaruhi proses belajar. Pembelajaran konvensioanal lebih terpusat 
pada guru, karena guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran. Meskipun, 
sebenarnya guru sudah mulai menerapkan model-model pembelajaran terbaru, 
namun kurang dalam pengembangan materi ajar menurut sintaks atau langkah-
langkah model-model yang digunakan. 
____________ 
 
11
Yuri Wiratama, Pembelajaran Konvensional, diakses 25 Maret 2018darisitus:http://yuri-
wiratama.blogspot.com/2014/01/pembelajaran-konvensional-pembelajaran.html?m=1. 
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C. Kemampuan Penalaran Matematis 
1. Definisi Kemampuan Penalaran Matematis 
 Menurut Sumantri, penalaran adalah suatu proses berpikir dalam menarik 
kesimpulan yang berupa pengetahuan dan mempunyai karakteristik tertentu dalam 
menemukan kebenaran.
12
 Supaya pengetahuan penalaran yang dihasilkan 
mempunyai dasar kebenaran, maka proses berpikir dari perlu dilakukan dengan 
cara tertentu sehingga penarikan kesimpulan tersebut dapat dianggap 
valid.Sedangkan menurut Peter dan Yeni, penalaran dapat diartikan sebagai 
proses berpikir yang memiliki karakteristik tertentu yaitu pola berpikir logis atau 
proses berpikirnya bersifat analitis. Pola berpikir logis berarti menggunakan 
logika tertentu. Sedangkan bersifat analitis merupakan konsekuensi dari pola 
berpikir tertentu.
13
 
Menurut Keraf, penalaraan adalah proses berpikir yang berusaha 
menghubungkan fakta-fakta yang telah diketahui menuju kepada suatu 
kesimpulan atau merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas 
berpikir menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang besar 
berdasarkan pada beberapa pernyataaan yang kebenarannya telah dibuktikan atau 
diasumsikan sebelumnya.
14
Selain itu, Rafael mendefinisikan penalaran sebagai 
suatu proses mental yang bergerak dari apa yang diketahui kepada apa yang tidak 
____________ 
 
12
Jujun S.Sumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta:Sinar 
Harapan,1999), h.42. 
 
13
Subanji, Teori Berpikir Pseudo Penalaran Kovariasional, (Malang: Universitas Negeri 
Malang (UM Press)), h. 3. 
 
14
Gorys Keraf, Ekposisi Lanjutan II, (Jakarta:Grasindo,1999), h.16. 
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diketahui sebelumnya. Proses berpikir bergerak dari pengetahuan yang sudah ada 
menuju pengetahuan baru yang terkait dengannya.
15
 
 Penalaran matematis adalah proses berpikir secara logis dalam 
menghadapi problema dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang 
ada.
16
Sehingga penalaran matematis adalah cara berpikir yang mencoba 
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari untuk memperlihatkan 
hubungan antara dua hal atau lebih yang diakui kebenarannya dengan langkah-
langkah tertentu yang berakhir dengan suatu kesimpulan. Sehingga kemampuan 
penalaran matematis adalah kemampuan untuk menarik suatu kesimpulan yang 
tepat dari bukti-bukti yang ada dan menurut aturan-aturan tertentu. 
2. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 
 Ada beberapa indikator-indikator penalaran matematis yang harus dicapai 
siswa berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen No.506/C/PP/2004(dalam Utami, 
2014): 
a. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, 
gambar dan diagram. 
b. Kemampuan mengajukan dugaan 
c. Kemampuan   melakukan   manipulasi   matematika 
d. Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 
kebenaran solusi 
e. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan 
____________ 
 
15
Rafael Raga Maran, Pengantar Logika, (Jakarta: PT Grasindo, 2007), h. 80-81. 
 
16
Ahmad Thontowi, Psikologi Pendidikan, (Bandung:Angkasa,1993), h.78. 
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f. Memeriksa kesahihan suatu argumen 
g. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
generalisasi.
17
 
 NCTM menyatakan bahwa indikator seorang siswa menggunakan 
penalaran adalah: 
a. Mengamati pola atau keteraturan 
b. Menemukan generalisasian atau konjektur berkenaan dengan keteraturan 
yang diamati 
c. Menilai/menguji konjektur 
d. Mengkonstruk dan menilai argumen matematika.18 
 Adapun menurut Sumarmo, indikator penalaran matematis pada 
pembelajaran matematika antara lain, siswa dapat: 
a. Transduktif: menarik kesimpulan dari satu kasus atau sifat khusus yang 
satu diterapkan pada yang kasus khusus lainnya. 
b. Analogi: penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data/proses 
c. Generalisasi: penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data 
yang teramati 
d. Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan  
e. Memberikan penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan atau pola 
yang ada 
____________ 
 
17Nita Putri Utami “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas XI IPA SMAN 2 
PAINAN Melalui Penerapan Pembelajaran Think-Pair-Square”. Jurnal Pendidikan Matematika, 
Vol. 3, No. 1, 2014, h. 8. 
 
18
National Councilof Teacher of Mathematics (NCTM), principles and standarts for 
school mathematics, (Reston, VA : NCTM, 2000)  
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f. Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan menyusun 
konjektur 
g. Melaksanakan perhitungan berdasarkan rumus atau aturan matematika 
yang berlaku 
h. Menarik kesimpulan berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas 
argumen, dan menyusun argumen yang valid 
i. Membuktikan secara langsung, tidak langsung, atau dengan induksi 
matematik.
19
 
Adapun indikator kemampuan penalaran matematis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, 
gambar dan diagram 
b. Kemampuan mengajukan dugaan 
c. Kemampuan melakukan manipulasi matematika 
d. Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 
kebenaran solusi 
e. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan 
f. Memeriksa kesahihan suatu argumen 
g. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
generalisasi. 
 
 
____________ 
 
19
Utari Sumarmo, Mengembangkan Instrumen untuk Mengukur High Order Mathematical 
Thinking Skills, (Bandung: STKIP Siliwangi, 2014), h. 12-13. 
26 
 
D. Keterkaitan Model Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dengan 
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
 
Model pembelajaran Think-Pair-Share memiliki beberapa langkah dalam 
proses pembelajaran salah satunya yaitu Think (berpikir). Sedangkan penalaran 
adalah kegiatan atau proses seorang yang berpikir.Keraf berpendapat bahwa 
penalaran merupakan proses berpikir yang berusaha menghubungkan fakta-
faktayang telah diketahui menuju kepada suatu kesimpulan atau merupakan suatu 
kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas berpikir menarik kesimpulan atau 
membuat pernyataan baru yang besar berdasarkan pada beberapa pernyataaan 
yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.
20
 Dengan 
demikian penalaran merupakan kegiatan atau proses berpikir yang sistematis dan 
logis untuk menarik kesimpulan. 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel merupakan salah satu 
materi yang dipelajari di SMP/MTs kelas VIII semester 1. Sistem persamaan 
linear dua variabel atau sering disingkat sebagai SPLDV seringkali digunakan 
untuk memecahkan permasalahan di sekitar kita. Adapun kompetensi dasarnya 
adalah: 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya 
yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 
dua variabel 
____________ 
 
20
Gorys Keraf, Ekposisi Lanjutan II, (Jakarta:Grasindo,1999), h.16. 
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 Sedangkan indikatornya adalah: 
1. Mengidentifikasi persamaan linear dua variabel. 
2. Membuat persamaan linear dua variabel sebagai model matematika dari 
situasi yang diberikan. 
3. Mengidentifikasi selesaian dari persamaan linear dua variabel. 
4. Membuat sistem persamaan linear dua variabel sebagai model matematika 
dari situasi yang diberikan. 
5. Membuat model matematika dan menentukan selesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dengan menggambar grafik dua persamaan serta 
menafsirkan grafik yang terbentuk. 
6. Membuat model matematika dan menentukan selesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode eliminasi dan substitusi. 
7. Mengidentifikasi sistem persamaan linear dua variabel khusus dan 
selesaiannya. 
Sistem Persamaan linear dua variabel adalah persamaan-persamaan linear 
yang memiliki dua variabel, dengan pangkat masing-masing variabel adalah 
adalah satu.  Bentuk umum persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan 
dengan  
        
dengan          dan     adalah suatu variabel.21 
 
 
____________ 
 
21
Listya Nur Anggraeni, Idola Matematika SMP kelas VII, VIII, IX, (Jogjakarta: Trans 
Idea Publishing, 2013), h.114. 
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Jika terdapat dua persamaan linear dua variabel yang berbentuk  
        
        
maka kedua persamaan tersebut membentuk sistem persamaan linear dua variabel. 
Sistem persamaan linear dua variabel ini dapat digunakan untuk mempermudah 
menyelesaikan suatu persoalan. 
Ada beberapa cara menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 
adalah: 
1. Metode grafik adalah menggambarkan kedua persamaan garis pada satu 
koordinat cartesius. Adapun langkah-langkah secara lengkap adalah sebagai 
berikut: Buatlah tabel pasangan terurut (   ) dengan mencari titik potong 
dengan masing-masing sumbu   dan sumbu   dari setiap persamaan garis. 
Perpotongan sumbu   diperoleh pada saat nilai   = 0 dan perpotongan 
dengan sumbu   diperoleh pada saat nilai   = 0.Jadi perpotongan dengan 
sumbu koordinat adalah perpotongan dengan sumbu   : (a,0) dan 
perpotongan dengan sumbu   : ( 0,b)Karena ada dua persamaan garis maka 
anda harus membuat dua tabel dan akan diperoleh empat titik (a,0), (0,b) dan 
(c,0), (0,d).  
Contoh Soal 
Tentukan himpunan penyelesaian SPLDV berikut dengan metode grafik! 
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Penyelesaian 
Untuk memudahkan menggambarkan grafik dari       dan       , 
buatlah tabel nilai   dan   yang memenuhi kedua persamaan tersebut. 
      
  0 2 
  2 0 
                  
 
        
  0 2 
  6 0 
                  
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Metode Eliminasi adalah cara penyelesaian sistem persaman linear dengan 
menghilangkan/menghapus salah satu variabel untuk mencari nilai variabel 
yang lain. Adapun langkah-langkah secara lengkapnya adalah: 
30 
 
Untuk mengeliminasi suatu variabel samakan nilai kedua koefisien variabel 
yang akan dihilangkan. Pada langkah ini anda mengalikan kedua koefisien 
dengan bilangan tertentu sedemikian sehingga nilai koefisiennya menjadi 
sama. 
Contoh Soal 
Tentukan penyelesaian dari SPLDV berikut: 
       
       
Penyelesaian 
       .........(1) 
        ........(2) 
Eliminasi   
          x 1                     .....(3) 
          x 2               -  ......(4) 
                 
                                            
Eliminasi   
          x 2                 .....(5) 
          x 1                +......( 6) 
       
                    
Jadi nilai     dan nilai       
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3. Metode substitusi adalah cara menentukan penyelesaian sistem persamaan 
linier dengan menggantikan suatu variabel dengan variabel yang lainnya.  
Contoh Soal 
Umur Melly 7 tahun lebih muda dari umur Ayu. Jumlah umur mereka adalah 
43 tahun. Tentukan umur mereka masing-masing! 
Penyelesaian 
Misalkan :  
Umur Melly =   
Umur Ayu   =   , maka 
            
           
      
Subtitusikan       ke dalam persamaan 2 
                   
           
                 
                      
                       
Subtitusikan      ke persamaan       
       
     
Jadi umur Melly adalah 18 tahun dan umur Ayu adalah 25 tahun 
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4. Metode campuran adalah cara menentukan himpunan penyelesaian dengan 
menggabungkan antara metode eliminasi dan metode substitusi. 
Contoh Soal 
Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan berikut: 
       
       
Penyelesaian 
        .......(1) 
        ........(2) 
Eliminasi   
          
          - 
              
     
Substitusi      ke persamaan        
              
          
              
                  
Jadi nilai       dan nilai      
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E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah  dengan judul “Pembelajaran 
Konsep Pecahan Menggunakan Media Komik Dengan Model Kooperatif Tipe 
TPS  (Think-Pair-Share) Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 8 Banda Aceh 
Tahun Ajaran 2010-2011”, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share memberikan  
pengaruh  yang  positif  pada aktivitas siswa yang umumnya aktif, sementara 
hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diperoleh 
baik dan respons siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan 
menggunakan media komik adalah positif, dan hasil belajar siswa secara 
klasikal dinyatakan tuntas (80,8%).
22
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tahun Ajaran 2010-2011”.Dalam 
penelitiannya diperoleh hasil bahwa peningkatan kemampuan komunikasi 
matematik untuk siswa yang pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share adalah lebih baik bila dibandingkan  
 
____________ 
 
22
Anwar Abdullah,  “Pembelajaran Konsep Pecahan Menggunakan Media Komik Dengan 
Model Kooperatif Tipe TPS  (Think-Pair-Share) Pada Siswa Kelas VII Smp Negeri 8 Banda Aceh 
Tahun Ajaran 2010-2011”, Sripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2011) 
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dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran 
konvensional.
23
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Khalida dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) Pada Materi 
Perbandingan Di Kelas VII MTsS Babun Najah Banda Aceh”. Dalam 
penelitiannya diperoleh hasil bahwa aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran adalah efektif, kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran berkatagori baik, respon siswa terhadap model kooperatif tipe 
Think-Pair-Share (TPS) adalah sangat positif, hasil belajar siswa pada materi 
perbandingan dengan penerapan model kooperatif tipe Think-Pair-Share 
(TPS) tuntas secara klasikal 89%.
24
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nataliasari dengan judul “Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Penalaran Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTS”. 
Dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa Peningkatan kemampuan 
penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik 
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
25
 
____________ 
23
Siti Maryam Noer Azizah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe 
Think-Paire-Share Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tahun Ajaran 2010-
2011”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011) 
 
24Khalida, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) 
Pada Materi Perbandingan Di Kelas VII MTsS Babun Najah Banda Aceh Tahun 2015”, Sripsi, 
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2015) 
 
25
Ike Nataliasari, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
(TPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
MTS”. Jurnal Pendidikan dan Keguruan. Vol. 1, No. 1, 2014 
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Berdasarkan dari beberapa penelitian relevan diatas, model TPS dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti berkaitan erat dengan beberapa penelitian sebelumnya. 
Penelitian ini bersifat replikatif dengan memilih subjek dan konteks yang berbeda 
dengan penelitian diatas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 Pidie. 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang sebenarnya masih harus diuji secara empiris. Pertanyaan yang 
diterima sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat 
fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. 
Sehingga dalam hal ini hipotesa masih merupakan keterangan sementara dari 
hubungan fenomena-fenomena kompleks. 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kemampuan penalaran 
matematis siswa yang diajarkan dengan model Think-Pair-Share lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada siswa MTsN 6 Pidie”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif. Arikunto mengatakan bahwa “penelitian eksperimen merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu 
yang dikenakan pada selidik”.1 Dalam menggunakan metode ini, Hadi 
mengatakan “metode eksperimen adalah salah satu metode yang paling tepat 
untuk menyelidiki suatu hubungan sebab-akibat antara teorema dan menarik suatu 
kesimpulan hubungan sebab-akibat itu adalah suatu hal yang paling penting dalam 
research”.2 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka penulis menganggap 
bahwa sangat penting melakukan eksperimen dalam penelitian untuk menyelidiki 
ada atau tidaknya akibat dari perlakuan yang diberikan oleh peneliti. 
Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Non-
Equivalent Control Group Design. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol adalah 
pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen adalah model pembelajaran 
Think Pair Share. Adapun desain penelitiannya dapat dilihat pada tabel 3.1 
sebagai berikut: 
 
 
____________ 
 
1
Suharsimi Arikunto,  Manajemen Penelitian,  (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 209. 
 
2
Sutrisna Hadi, Statistik Jilid II, (Jogjakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 407.  
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Tabel 3.1 Non-Equivalent Control Group Design 
Grup Pre test Treatment Post test 
Eksperimen O1 X1 O2 
Kontrol O1 X2 O2 
Keterangan: 
X1  : Pembelajaran dengan model Think-Pair-Share 
X2  : Pembelajaran konvensional 
O1   : Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
O2  : Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3
 
B. Populasi dan Sampel 
Menurut Arikunto, jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, 
maka penelitian disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Populasi merupakan keseluruhan 
dari objek penelitian.
4
 Penentuan sampel penelitian merupakan salah satu faktor 
yang perlu diperhatikan, karena penelitian ini bertujuan untuk mengambil 
kesimpulan tentang objek secara keseluruhan.  
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 6 
Pidie. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini kelas VIII4 sebagai 
kelas kontrol dan VIII6 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah random sampling, yaitu cara pengambilan sampel 
secara acak, di mana semua anggota populasi diberi kesempatan atau peluang 
____________ 
 
3
Joko Yulianto, Desain Penelitian Eksperimen, diakses 10 Juni 2018 dari situs:  
http://pascaunesa2011.blogspot.com/2011//11/desain-penelitian-eksperimen.html?m=1. 
 
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 130. 
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yang sama untuk dipilih menjadi sampel.
5
 Pengambilan kelas eksperimen diambil 
secara acak dari jumlah kelas yang ada, sedangkan untuk kelas kontrol diambil 
secara acak dari jumlah kelas yang tersisa. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 
digunakan untuk membantu proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan LKPD. 
2. Soal Tes  
Soal tes kemampuan penalaran matematis berfungsi untuk mengukur 
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan model TPS. Dalam hal ini digunakan tes untuk melihat 
kemampuan penalaran matematis siswa terhadap materi SPLDV dengan 
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share. Tes dilakukan sebanyak 
dua kali, yaitu pretest  dan posttest yang masing-masing berbentuk essay. Untuk 
pretest akan diberikan tiga soal dengan bobot yang berbeda dan untuk posttest 
akan diberikan empat soal dengan bobot yang berbeda juga. Pretest diberikan 
sebelum berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal yang dimiliki siswa. Setelah melakukan pembelajaran Think-
____________ 
 
5
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 217.  
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Pair-Share selama dua kali pertemuan yang berorientasi dengan siswa diberikan 
posttest berupa empat butir soal essay dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Hasil 
tes ini digunakan untuk melihat kemampuan penalaran matematis siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan cara peneliti 
mengumpulkan data selama penelitian dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran TPS. Data tentang tingkat keterampilan 
penalaran matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran tipe TPS 
peneliti peroleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa tes 
tertulis yang sesuai dengan indikator dari penalaran matematis. 
Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pre test dan post 
test yang masing-masing berbentuk essay. Soal pre test terdiri dari tiga butir soal 
essay yang diberikan sebelum berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keterampilan penalaran matematis awal yang dimiliki siswa. 
Sedangkan soal post test terdiri dari empat butir soal essay yang diberikan setelah 
pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan 
penalaran matematis dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data dari penelitian tidak dapat dipergunakan begitu saja, agar data 
tersebut dapat memberikan suatu keterangan yang dapat di pahami secara tepat 
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dan teliti, maka dibutuhkan suatu pengolahan data lebih lanjut. Data yang telah 
terkumpul tersebut dianalisis secara statistik sebagai berikut: 
1. Analisis Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Data yang didapat dari hasil tes siswa dianalisis dengan menggunakan 
statistik uji-t dengan taraf signifikan 5%. Langkah-langkah yang harus di tempuh 
adalah sebagai berikut: 
a. Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 
sama, maka menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 
 Menentukan rentang (R) ialah data terbesar dikurangi data terkecil 
 Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan sturges      
yaitu: banyak kelas = 1 + (3,3) log n 
 Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus:                                      
P = 
       
            
 
 Memilih ujung kelas bawah pertama, untuk ini bisa diambil data sama     
dengan data terkecil atau data yang terkecil tetapi selisihnya harus 
dikurangi dati panjang kelas yang ditentukan.
6
  
b. Menentukan nilai rata-rata dan simpangan baku 
Nilai rata-rata dihitung dengan menggunakan rumus :  
        = 
     
   
 
  
____________ 
 
6
Sudjana, Metoda Statistik Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47. 
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Keterangan :      = rataan 
 xi = data ke i 
 fi = frekuensi data ke i 
       = ukuran data.7  
c. Untuk menghitung simpangan baku 
Untuk mencari simpangan baku dapat diukur dengan rumus: 
 S
2
 =  
                
      
  
Keterangan : s2 = Variansi 
n = Banyak data 
fi = frekuensi kelas interval data 
xi = Nilai tengah
8 
d. Uji Normalitas Data dan Homogenitas Data  
Sebelum memulai menganalisis data secara statistik parametrik (dalam hal 
ini menggunakan uji-t), ada persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu data yang 
diperoleh harus diuji normalitas dan homogenitasnya. 
1) Uji Normalitas Data 
Untuk menguji normalitas data digunakan uji chi-kuadrat seperti 
dikemukakan Sudjana sebagai berikut:  
    
        
 
  
 
   
 
____________ 
 
7
Sudjana, Metoda Statistik ..., h. 46.   
 
8
Sudjana, Metoda Statistik ..., h. 95. 
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 Dengan: 
    = Statistik chi-kuadrat 
     = Frekuensi pengamatan   
      = Frekuensi yang diharapkan 
Kriteria pengujian tolak    jika  
               dengan  =taraf nyata 
untuk pengujian dan           . Dalam hal lainnya    diterima.
9
 Dalam hal 
ini, perumusan hipotesisnya sebagai berikut: 
      Data berdistribusi normal 
      Data tidak berdistribusi normal 
2) Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas data berguna untuk mengetahui apakah kedua data 
berasal dari populasi yang sama atau bukan. Untuk menguji homogenitas varians 
digunakan statistik seperti yang telah dirumuskan Sudjana sebagai berikut:
10
 
  
                
                
 
Perumusan hipotesisnya adalah sebagai beirkut: 
      Kedua kelompok memiliki varians yang sama 
      Kedua kelompok memiliki varians yang berbeda 
 
 
3) Uji Hipotesis 
____________ 
 
 
9
  Sudjana, Metoda Statistik ..., h. 273. 
 
10
 Sudjana, Metoda Statistik  ..., h. 250. 
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Untuk membuktikan hipotesis penelitian dengan menggunakan rumus 
statistik sebagai berikut:11 
  
            
     
 
  
 
 
  
  
 dimana, 
    
   
        
            
  
         
 
Keterangan :  
t = Nilai t 
1x   = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
2x  = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
            = Standar deviasi gabungan 
n1   = Jumlah siswa kelas eksperimen 
n2   = Jumlah siswa kelas kontrol 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan uji pihak kanan  pada taraf nyata  
         dengan rumusan hipotesis sebagai berikut : 
             
            
 
____________ 
 
11
 Sudjana, Metoda Statistik  ...., h. 239. 
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         Kemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 kelas VIII yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share  tidak 
berbeda nyata  pembelajaran konvensional. 
        Kemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 kelas VIII yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
Menurut Sudjana kriteria pengujian yang berlaku adalah uji pihak kanan 
dengan “Tolak hipotesis     jika                  dengan        didapat dari 
lampiran daftar distribusi student t menggunakan peluang (1 -  ) dan     
    –    , untuk               , hipotesis    diterima”.
12
 
2. Analisis Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Adapun pedoman pengukuran pengaruh kemampuan penalaran matematis 
siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
No Indikator Skor Keterangan 
1 
Menyajikan 
pernyataan 
matematika secara 
lisan, tertulis, 
gambar dan diagram 
0 Jawaban kosong 
1 
Tidak dapat menyajikan pernyataan 
matematika 
2 
Dapat menyajikan pertanyaan 
matematika 
3 
Dapat menyajikan pernyataan 
matematika tetapi masih belum tepat 
4 
Dapat menyajikan pernyataan 
matematika dengan tepat 
2 Mengajukan dugaan 
0 Jawaban kosong 
1 Tidak dapat mengajukan dugaan  
2 Dapat mengajukan dugaan  
3 
Dapat mengajukan dugaan tetapi 
masih belum tepat 
____________ 
 
12
 Sudjana,  Metoda Statistik ..., h. 243. 
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4 
Dapat mengajukan dugaan dengan 
tepat 
3 
Melakukan   
manipulasi   
matematika 
0 Jawaban kosong 
1 
Tidak dapat melakukan manipulasi 
matematika 
2 
Dapat melakukan manipulasi 
matematia tetapi masih banyak 
kesalahan 
3 
Dapat melakukan manipulasi 
matematia tetapi masih belum tepat 
4 
Dapat melakukan manipulasi 
matematia dengan tepat 
4 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan 
/bukti terhadap 
kebenaran solusi 
 
0 Jawaban kosong 
1 
Tidak dapat menyusun bukti, 
memberikan alasan /bukti terhadap 
kebenaran solusi 
2 
Dapat menyusun bukti, memberikan 
alasan /bukti terhadap kebenaran 
solusi tetapi masih banyak kesalahan 
3 
Dapat menyusun bukti, memberikan 
alasan /bukti terhadap kebenaran 
solusi tetapi masih belum tepat 
4 
Dapat menyusun bukti, memberikan 
alasan /bukti terhadap kebenaran 
solusi dengan tepat 
5 
 
 
Menarik kesimpulan 
dari pernyataan 
0 Jawaban kosong 
1 
Tidak dapat menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
2 
Dapat menarik kesimpulan dari 
pernyataan tetapi masih banyak 
kesalahan 
3 
Dapat menarik kesimpulan dari 
pernyataan tetapi masih belum tepat 
4 
Dapat menarik kesimpulan dari 
pernyataan dengan tepat 
6 
 
 
Memeriksa 
kesahihan suatu 
argument 
 
0 Jawaban kosong 
1 
Tidak dapat memeriksa kesahihan 
suatu argument 
2 
Dapat memeriksa kesahihan suatu 
argument tetapi masih banyak yg 
salah 
3 
Dapat memeriksa kesahihan suatu 
argument tetapi masih belum tepat 
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4 
Dapat memeriksa kesahihan suatu 
argument dengan tepat 
7 
 
 
 
Menemukan pola 
atau sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat 
generalisasi 
0 Jawaban kosong 
1 
Tidak dapat menemukan pola atau 
sifat dari gejala matematis untuk 
membuat generalisasi 
2 
Dapat menemukan pola atau sifat dari 
gejala matematis untuk membuat 
generalisasi tetapi masih banyak yang 
salah 
3 
Dapat menemukan pola atau sifat dari 
gejala matematis untuk membuat 
generalisasi tetapi masih belum tepat 
4 
Dapat menemukan pola atau sifat dari 
gejala matematis untuk membuat 
generalisasi dengan tepat 
Sumber : Peraturan Dirjen Dikdasmen dalam Utami  
Adapun teknik analisis data pengaruh penalaran matematis dengan rumus  
                           
                              
                            
       
Untuk keperluan mengkualifikasi kualitas penalaran matematis siswa, siswa 
dikelompokkan menjadi beberapa ketegori sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Kemampuan Penalaran Matematis 
No Persentase skor total siswa Kriteria 
1 87%   A   100% Sangat baik 
2 79%   B   86% Baik 
3 72%   C   78% Cukup 
4 65%   D   71% Rendah 
5 0%     E    64% Sangat rendah 
 Sumber: KKM MTsN 6 Pidie 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Adapun nilai pre test  yang diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel 4.1 
berikut ini. 
Tabel 4.1 Data Ordinal Pre Test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Inisial Siswa Skor Inisial Siswa Skor 
1 S1 8 S1 8 
2 S2 10 S2 10 
3 S3 12 S3 12 
4 S4 14 S4 13 
5 S5 16 S5 15 
6 S6 18 S6 16 
7 S7 9 S7 9 
8 S8 10 S8 10 
9 S9 13 S9 12 
10 S10 14 S10 13 
11 S11 17 S11 15 
12 S12 18 S12 15 
13 S13 8 S13 17 
14 S14 11 S14 8 
15 S15 10 S15 10 
16 S16 14 S16 12 
17 S17 17 S17 14 
18 S18 19 S18 15 
19 S19 9 S19 8 
20 S20 10 S20 10 
21 S21 11 S21 12 
22 S22 14 S22 13 
23 S23 16 S23 15 
24 S24 8 S24 8 
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25 S25 11 S25 10 
26 S26 14 S26 12 
27 S27 16 S27 13 
28 S28 9 S28 15 
29 S29 11 S29 9 
30 S30 15 S30 10 
31 S31 10 S31 12 
32 S32 8 S32 14 
33 S33 10 S33 15 
34 S34 11 S34 9 
35 S35 9 S35 10 
36 S36 10 S36 12 
37 
 
 S37 8 
38 
 
 S38 10 
39 
 
 S39 10 
40 
 
 S40 8 
 
Sedangkan  post test yang diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 
sebagai berikut. 
Tabel 4.2 Data Ordinal Post Test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Inisial Siswa Skor Inisial Siswa Skor 
1 S1 12 S1 11 
2 S2 14 S2 12 
3 S3 14 S3 14 
4 S4 16 S4 13 
5 S5 17 S5 18 
6 S6 18 S6 16 
7 S7 13 S7 12 
8 S8 12 S8 15 
9 S9 15 S9 14 
10 S10 16 S10 15 
11 S11 17 S11 15 
12 S12 19 S12 15 
13 S13 13 S13 17 
14 S14 13 S14 10 
15 S15 14 S15 10 
16 S16 16 S16 12 
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17 S17 18 S17 14 
18 S18 21 S18 15 
19 S19 17 S19 11 
20 S20 15 S20 10 
21 S21 16 S21 14 
22 S22 17 S22 14 
23 S23 18 S23 15 
24 S24 15 S24 12 
25 S25 14 S25 10 
26 S26 16 S26 12 
27 S27 16 S27 13 
28 S28 14 S28 15 
29 S29 15 S29 10 
30 S30 17 S30 11 
31 S31 15 S31 12 
32 S32 10 S32 13 
33 S33 13 S33 15 
34 S34 11 S34 11 
35 S35 11 S35 10 
36 S36 12 S36 12 
37 
 
 S37 9 
38 
 
 S38 10 
39 
 
 S39 10 
40 
 
 S40 10 
 
2. Analisis Data Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
1) Uji Statistik Data Pre Test Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa 
 
Data pre test kemampuan penalaran matematis siswa berarti penalaran 
matematis siswa sebelum diberi perlakuan. Pada penelitian ini, data pre test 
dikumpulkan menggunakan tes secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi 
perlakuan dengan model pembelajaran Think-Pair-Share dan konvensional.  
a) Konversi data ordinal ke interval kemampuan penalaran 
matematis dengan MSI (Method Of Successive Interval) 
 
Adapun hasil penskoran tes kemampuan penalaran matematis siswa kelas 
eksperimen seperti yang disajikan dalam tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4.3Hasil Penskoran Pree Test Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa Kelas Eksperimen 
No 
Soal  
Indikator 
Skor 
Jumlah  
0 1 2 3 4 
1 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
5 5 7 12 7 36 
        
2 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
8 12 10 3 3 36 
Mengajukan dugaan 22 7 3 0 4 36 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
24 5 3 0 4 36 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
24 5 3 0 4 36 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
28 5 3 0 0 36 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
25 5 4 0 2 36 
Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
32 2 0 2 0 36 
        
3 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
3 7 4 8 14 36 
Mengajukan dugaan 11 6 9 2 8 36 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
10 8 7 2 9 36 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
11 12 4 1 8 36 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
12 10 5 1 8 36 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
13 10 4 1 8 36 
Menemukan pola atau 26 4 3 2 1 36 
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sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
        
Jumlah 254 103 68 34 81 540 
 
Adapun hasil penskoran tes kemampuan penalaran matematis siswa kelas 
kontrol seperti yang disajikan dalam tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4.4 Hasil Penskoran Pre Test Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Kelas Kontrol 
No 
Soal  
Indikator 
Skor 
Jumlah  
0 1 2 3 4 
1 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
9 5 7 12 7 40 
        
2 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
10 14 10 3 3 40 
Mengajukan dugaan 25 8 3 0 4 40 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
28 5 3 0 4 40 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
26 7 3 0 4 40 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
30 7 3 0 0 40 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
28 6 4 0 2 40 
Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
36 2 0 2 0 40 
        
3 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
6 5 7 8 14 40 
Mengajukan dugaan 13 7 10 2 8 40 
Melakukan   manipulasi   11 9 8 3 9 40 
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matematika 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
13 13 5 1 8 40 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
14 11 6 1 8 40 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
15 12 4 1 8 40 
Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
30 4 3 2 1 40 
        
Jumlah 294 115 76 35 80 600 
 
Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval 
sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut merupakan langkah-langkah 
mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual 
untuk data kemampuan penalaran matematis siswa sebagai berikut: 
1) Menghitung frekuensi 
Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Pre Test Kemampuan Penalaran Siswa Kelas 
Eksperimen 
Skala Skor Ordinal Frekuensi 
0 254 
1 103 
2 68 
3 34 
4 81 
Jumlah 540 
 
Tabel 4.4 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai 
frekuensi sebanyak 254, skala ordinal 1 mempunyai frekuesi sebanyak 103, skala 
ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 68, skala ordinal 3 mempunyai 
frekuensi sebanyak 34 dan skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 81. 
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2) Menghitung Proporsi 
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh 
responden yaitu, ditunjukkan seperti pada Tabel 4.6 di bawah ini. 
Tabel 4.6 Nilai Proporsi 
Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 
0 254    
   
   
        
1 103    
   
   
        
2 68    
  
   
        
3 54    
  
   
        
4 81    
  
   
        
 
3) Menghitung Proporsi Komulatif (PK) 
Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan 
untuk setiap nilai. 
           
                   0,6610 
                    0,7869 
                   0,8869 
                   1,0702 
4) Menghitung Nilai Z 
Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku dengan asumsi bahwa 
proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. 
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             sehingga nilai   yang akan dihitung ialah            
        
Karena nilai            adalah kurang  dari     maka letakkan luas Z 
di sebelah kiri Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas       . Ternyata 
nilai tersebut terletak diantara nilai        yang mempunyai luas        dan 
       yang mempunyai luas       . Oleh karena itu nilai z untuk daerah 
dengan proporsi 0, 0297 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut: 
(1) Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,0297 
(2)     0279 + 0,0319 
   0,0598 
(3) Kemudian cari pembagi sebagai berikut: 
        
 
                    
  
      
      
        
Keterangan: 
        Jumlah antara dua nilai yang mendekati        pada tabel   
        Nilai yang diinginkan sebenarnya 
        Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi 
Sehingga, nilai   dari interpolasi adalah. 
  
         
      
 
    
      
        
Karena   berada di sebelah kanan nol, maka   bernilai positif. Dengan 
demikian            memiliki nilai          . Dilakukan perhitungan 
yang sama untuk                   . Untuk     ditemukan nilai    
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      ,     ditemukan nilai          ,     ditemukan nilai    
      sedangkan    nilai z nya tidak terdefinisi. 
5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 
Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
     
 
   
     
 
 
    
Untuk           dengan    
  
 
      
          
 
   
  
 
 
     
 
 
           
                        
 
 
  
 
     
 
 
          
                        
 
      
             
                        
 
      
        
                   
Jadi, nilai       sebesar        
Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung                   dan 
      ditemukan nilai       sebesar 0,3659       sebesar 0,2906,       sebesar 
0,1918, dan       sebesar 0. 
6) Menghitung Scala Value 
Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut. 
   
                                           
                                             
 
 
56 
 
Keterangan: 
                    Nilai densitas batas bawah 
                    Nilai densitas batas atas 
                     Area batas atas 
                     Area batas bawah 
 
 
Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 
sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk 
   nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari       ) 
dan untuk frekuensi kumulatif juga 0 (di bawah nilai       ). 
Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 
Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)) 
0,4703 0,3977 
0,6610 0,3659 
0,7869 0,2906 
0,8869 0,1918 
1,0702 0 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan Scale Value sebagai berikut. 
    
        
        
         
    
             
             
        
    
             
              
        
    
             
              
        
    
        
             
         
7) Menghitung Penskalaan 
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
(a) SV terkecil (SV min) 
Ubah nilai    terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1. 
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Nilai 1 diperoleh dari: 
            
           
         
Jadi,              
(b) Transformasi nilai skala dengan rumus 
              
                    1 
                        
                         
                        
                        
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat 
pada Tabel 4.8 sebagai berikut. 
Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval 
Menggunakan MSI Prosedur Manual Kelas Eksperimen 
Skala 
ordinal 
frekuensi Proporsisi 
Proporsisi 
kumulatif 
Nilai Z 
Densitas 
f(z) 
Scale 
Value 
Nilai Hasil 
Penskalaan 
0 254 0,4703 0,4703 0,0745 0,3977 -0.8456 1 
1 103 0,1907 0,6610 0,4151 0,3659 0,1667 2,0123 
2 68 0,1259 0,7869 0,7957 0,2906 0,5980 2,4436 
3 54 0,1000 0,8869 1,21 0,1918 0,9880 2,8336 
4 81 0,1833 1,0702 Td 0 1,0463 2,8919 
 
Berdasarkan Tabel 4.7, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 
bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 2,01, skor bernilai 2 
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menjadi 2,44, skor bernilai 3 menjadi 2,83 dan skor nernilai 4 menjadi 2,89. 
Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval. 
Prosedur MSI di atas juga diterapkan untuk kelompok skor yang lain, yaitu 
skor pre test kelas kontrol. Dari prosedur yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
konversi data ordinal menjadi data interval yaitu sebagai berikut. 
Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval 
Menggunakan MSI Prosedur Manual Kelas Kontrol 
Skala 
ordinal 
frekuensi Proporsisi 
Proporsisi 
kumulatif 
Nilai Z 
Densitas 
f(z) 
Scale 
Value 
Nilai Hasil 
Penskalaan 
0 294 0,4900 0,4900 0,0250 0,3987 -0.8136 1 
1 115 0,1916 0,6816 0,4724 0,3567 0,2192 2,0328 
2 76 0,1266 0,8082 0,8722 0,2726 0,6642 2,4778 
3 35 0,0583 0,8665 1,11 0,2154 0,9811 2,7947 
4 80 0,1333 0,9998 Td 0 1,6559 3,4695 
 
Berdasarkan Tabel 4.9, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 
bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 2,03, skor bernilai 2 
menjadi 2,47, skor bernilai 3 menjadi 2,79 dan skor nernilai 4 menjadi 3,46. 
Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval. 
Tabel 4.10 Hasil Konversi  Data Pre Test Skala Ordinal ke Skala Interval  
Kemampuan Penalaran Matematis SiswaKelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol  
No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Inisial Siswa Skor Inisial Siswa Skor 
1 S1 14,35 S1 15,78 
2 S2 17,3 S2 16,87 
3 S3 18,57 S3 19,78 
4 S4 19,62 S4 22,47 
5 S5 23,93 S5 22,05 
6 S6 26,16 S6 22,39 
7 S7 16,06 S7 15,15 
8 S8 17,93 S8 16,15 
9 S9 19,57 S9 19,78 
10 S10 21,77 S10 20,14 
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11 S11 25,01 S11 22,78 
12 S12 25,77 S12 23,53 
13 S13 15,21 S13 12,23 
14 S14 11,77 S14 15,81 
15 S15 18,88 S15 17,14 
16 S16 21,77 S16 18,2 
17 S17 24,28 S17 19,48 
18 S18 25,33 S18 21,2 
19 S19 15,33 S19 15,14 
20 S20 17,28 S20 18,5 
21 S21 17,35 S21 20,5 
22 S22 20,57 S22 22,38 
23 S23 24,73 S23 23,44 
24 S24 15,21 S24 15,06 
25 S25 19,65 S25 17,12 
26 S26 21,21 26 18,87 
27 S27 24,01 S27 20,06 
28 S28 17,01 S28 20,48 
29 S29 18,06 S29 14,48 
30 S30 22,3 S30 17,59 
31 S31 17,77 S31 20,05 
32 S32 16,65 S32 23,16 
33 S33 16,57 S33 22,59 
34 S34 17,35 S34 15,2 
35 S35 16,3 S35 18,44 
36 S36 19,61 S36 19,78 
37   S37 14,2 
38   S38 16,2 
39   S39 17,06 
40   S40 15,14 
 
b) Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku Pre Test Kelas 
Eksperimen 
Data yang diolah adalah data nilai pre test. Berdasarkan nilai pre test, akan 
disusun tabel distribusi frekuensi untuk data siswa kelas eksperimen sebagai 
berikut ini. 
Rentang  = Data terbesar – Data terkecil 
 = 26,16 – 11,77 
 = 14,39 
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Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 36 
 = 1 + 3,3 (1,55) 
 = 1 + 5,115 
 = 6,115 (diambil k = 6) 
Panjang kelas (p) = 
       
            
 
 = 
     
 
 
 = 2,39 (diambil 3) 
Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Siswa Kelas Eksperimen 
Nilai Tes 
Nilai Tengah 
     
Frekuensi  
     
         
           
  
11 – 13 12 1 12 144 144 
14 – 16 15 8 120 225 1800 
17 – 19 18 14 252 324 4536 
20 – 22 21 5 105 441 2205 
23 – 25 24 7 168 576 4032 
26 – 28 27 1 27 729 729 
   36 684  13446 
 
Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
Nilai rata-rata adalah:  
     
        
   
   
    
   
  
 
       
Varian dan simpangan baku adalah:   
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata          
variansnya    
         dan simpangan bakunya           
c) Uji Normalitas Data Pre Test  Kelas Eksperimen 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
eksperimen dalam penelitian berasal ini dari populasi berdistribusi normal atau 
tidak. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre test kelas eksperimen 
diperoleh          dan          . Uji normalitas tersebut dilakukan dengan 
uji chi-kuadrat. Hipotesis dalam uji kenormalan data pre test kelas eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
  : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre Test Siswa Kelas 
Eksperimen 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas 
    
Z score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(  ) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(  ) 
 10,5 - 2,37 0,4911    
11 – 13    0,0541 1,9476 1 
 13,5 - 1,53 0,4370    
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14–16    0,1821 6,5556 8 
 16,5 0,69 0,2549    
17–19    0,2032 7,3152 14 
 19,5 0,13 0,0517    
20–22    0,2823 10,1628 5 
 22,5 0,97 0,3340    
23 – 25    0,1309 4,7124 7 
 25,5 1,81 0,4649    
26–28    0,0311 1,1196 1 
 28,5 2,65 0,4960    
 
Keterangan : 
1. Batas kelas     = Batas bawah – 0,5 
= 11 – 0,5 
= 10,5 
2. Batas kelas     = Batas atas + 0,5 
= 13 + 0,5 
= 13,5 
3. Z-Score = 
      
  
 , dengan        dan         
= 
         
    
 
= - 2,37 
4. Batas luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-Score daftar F 
dalam lampiran. 
5. Luas daerah = 0,4911 – 0,4370 
= 0,0541 
6.    = Luas daerah tiap kelas interval   Banyak data 
= 0,0541 x 36 
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= 1,9476 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
    
         
  
 
   
 
    
               
      
  
           
      
  
            
      
  
            
       
  
           
      
  
           
      
 
   = 0,01 + 0,31 + 6,10 + 2,62 + 1,11 + 0,10 
   = 10,25 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (        dan banyak kelas interval k = 
6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 
dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 
sehingga: 
             =  
 
              
             =  
 
          
            = 11,07 
Kriteria pengujian adalah “Tolak    jika  
 
          
 
     dengan   = 
0,05 sebagai taraf nyata untuk pengujian, dalam hal ini   diterima”. Oleh karena 
          
 
       yaitu 10,25< 11,07, maka     diterima dan dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data pre test kelas eksperimen berdistribusi normal.  
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d) Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku Pre Test Kelas 
Kontrol 
 
Data yang diolah adalah data nilai pre test. Baerdasarkan nilai pre test, 
akan disusun tabel distribusi frekuensi untuk data siswa kelas kontrol sebagai 
berikut ini: 
Rentang  = Data terbesar – Data terkecil 
 = 23,53 – 12,23 
 = 11,30 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 40 
 = 1 + 3,3 (1,60) 
 = 1 + 5,28 
 = 6,28 (diambil k = 6) 
Panjang kelas (p) = 
       
            
 
  = 
     
 
 
 = 1,88 (diambil 2) 
Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Siswa Kelas Kontrol 
Nilai Tes 
Nilai Tengah 
     
Frekuensi  
     
         
           
  
12 – 13 12,5 1 12,5 156,25 156,25 
14 – 15 14,5 9 130,5 210,25 1.892,25 
16 – 17 16,5 7 115,5 272,25 1.905,25 
18 – 19 18,5 8 148 342,25 2.738 
20 – 21 20,5 6 123 420,25 2.521,5 
22 – 23 22,5 9 202,5 506,25 4.556,25 
   40 732  13.769,5 
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Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai 
berikut: 
Nilai rata-rata adalah:  
     
        
   
   
    
   
  
 
         
Varians dan simpangan baku adalah:   
  
   
            
             
 
      
 
  
  
                    
         
 
  
  
               
     
 
  
  
      
     
 
  
       
          
        
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata           , 
variansnya    
        dan simpangan bakunya           
e) Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Kontrol 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
kontrol dalam penelitian berasal ini dari populasi berdistribusi normal atau tidak. 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre test kelas kontrol diperoleh 
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         dan        . Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji chi-
kuadrat. Hipotesis dalam uji kenormalan data pre test kelas kontrol adalah sebagai 
berikut: 
  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
  : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre Test  Siswa Kelas Kontrol 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas 
    
Z score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(  ) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(  ) 
 11,5 - 2,20 0,4861    
12 – 13    0,0467 1,868 1 
 13,5 - 1,55 0,4394    
14– 15    0,1958 7,832 9 
 15,5 - 0,09 0,0359    
16– 17    0,0628  2.512 7 
 17,5 - 0,25 0,0987    
18– 19    0,0493 2,12 8 
 19,5 0,38 0,1517    
20 – 21    0,2005 8,02 6 
 21,5 1,03 0,3485    
22– 23    0,1050  4,2 9 
 23,5 1,68 0,4535    
 
Keterangan : 
a) Batas kelas     = Batas bawah – 0,5 
= 12 – 0,5 
= 11,5 
b) Batas kelas     = Batas atas + 0,5 
= 13 + 0,5 
= 13,5 
c) Z-Score = 
      
  
 , dengan          dan         
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= 
           
    
 
= - 2,20 
d) Batas luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-Score daftar F 
dalam lampiran. 
e) Luas daerah = 0,4861 – 0,4394 
= 0,0467 
f)    = Luas daerah tiap kelas interval   Banyak data 
= 0,0467 x 40 
= 1,868 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
    
         
  
 
   
 
    
            
     
  
          
     
  
            
     
  
           
    
  
           
    
  
          
   
 
   = 0,39 + 0,17 + 3 + 0,62 + 0,50 + 5,48 
   = 10,16 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (        dan banyak kelas interval k = 
6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 
dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 
sehingga: 
             =  
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             =  
 
          
                = 11,07 
Kriteria pengujian adalah “Tolak    jika  
 
          
 
     dengan   = 
0,05 sebagai taraf nyata untuk pengujian, dalam hal ini   diterima”. Oleh karena 
          
 
       yaitu 10,16< 11,07, maka     diterima dan dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data pre test  kelas kontrol berdistribusi normal.   
f) Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas  data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari 
varians yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikansi 
  = 0,05 yaitu: 
      
     
 ; Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
      
     
 ; Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
Adapun kriteria pengujian menurut Sudjana adalah “Tolak     jika 
     
 
 
 
                
 dalam hal lain    diterima”. 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari pre test 
masing-masing kelompok yaitu:   
        dan    
      . Untuk menguji 
homogenitas sampel sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh: 
 
 
 
 
                
                         
 
 
 
 
                
                    
 
 
 
 
                
  1,76 
Karena                 yaitu            maka   di terima,  sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol (data berasal dari populasi yang homogen). 
g) Uji Kesamaaan Dua Rata-Rata 
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor pre 
test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen maka 
untuk menguji kesamaan dua rata-rata digunakan uji-t dua pihak. Hipotesis yang 
akan diuji pada taraf signifikan       . Adapun rumusan hipotesis yang akan 
diuji adalah sebagai berikut: 
           :  Kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen sama 
dengan kelas kontrol. 
         :  Kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen tidak 
sama dengan kelas kontrol 
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria 
pengujiannya adalah “Terima    jika      
 
  
               
 
  
 dalam hal lain 
   ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 2) dengan 
peluang    
 
 
  ”.  
Data-data yang diperlukan adalah sebagai berikut: 
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Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu data-
data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan sehingga diperoleh: 
   
        
          
 
       
 
    
                      
       
 
    
                  
  
 
    
             
  
 
    
      
  
 
         
            
         
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh        maka dapat dihitung 
nilai t sebagai berikut: 
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka 
didapat              . Untuk membandingkan         dengan        maka perlu 
dicari dahulu derajat kebebasan dengan rumus: 
dk =           
dk = 36 +40 – 2  
dk = 74  
Berdasarkan taraf signifikan        dan derajat kebebasan (dk) = 74, 
dari tabel distribusi t diperoleh nilai t(0,975)(74) = 2,00sehingga       
 
  
 
              
 
  
 yaitu                , maka sesuai dengan kriteria 
pengujian    diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran matematis awal siswa kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol. 
2) Uji Statistik Data Post Test Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa 
Data post test kemampuan penalaran matematis siswa berarti penalaran 
matematis siswa setelah diberi perlakuan. Pada penelitian ini, data post test 
dilakukan melalui tes secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberikan perlakuan.  
 Adapun langkah-langkah mengubah data ordinal post test kemampuan 
penalaran matematis ke interval adalah sebagai berikut: 
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a) Konversi data ordinal ke interval kemampuan Penalaran 
Matematis dengan MSI (Method Of Successive Interval) 
 
Tabel 4.15 Hasil Penskoran Post Test Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa Kelas Eksperimen 
Soal 
No 
Indikator 
Skor 
Jumlah  
0 1 2 3 4 
1 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
 1 2 8 25 36 
Mengajukan dugaan  2 7 7 20 36 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
 2 3 9 22 36 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
 2 8 8 18 36 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
 2 8 6 20 36 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
 3 6 7 20 36 
Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
21 2 1 7 5 36 
        
2 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
6 15 15 0 0 36 
Mengajukan dugaan 4 13 19 0 0 36 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
5 8 13 10 0 36 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
6 6 14 10 0 36 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
6 7 13 10 0 36 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
6 6 14 10 0 36 
Menemukan pola atau 17 8 7 4 0 36 
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sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
        
3 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
4 3 6 15 8 36 
Mengajukan dugaan 2 3 9 13 9 36 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
5 2 8 10 11 36 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
5 2 10 9 10 36 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
6 1 6 8 15 36 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
6 1 10 7 12 36 
Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
8 0 1 1 26 36 
        
Jumlah 107 89 180 159 221 756 
 
Tabel 4.16 Hasil Penskoran Post Test Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa Kelas Kontrol 
Soal 
No 
Indikator 
Skor 
Jumlah  
0 1 2 3 4 
1 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
 4 3 8 25 40 
Mengajukan dugaan  5 8 7 20 40 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
 4 4 10 22 40 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
 3 9 9 19 40 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
 5 9 6 20 40 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
 6 7 7 20 40 
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Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
25 2 1 7 5 40 
        
2 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
8 17 15 0 0 40 
Mengajukan dugaan 6 15 19 0 0 40 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
7 10 13 10 0 40 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
8 8 14 10 0 40 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
8 9 13 10 0 40 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
9 7 14 10 0 40 
Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
20 9 7 4 0 40 
        
3 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
4 5 8 15 8 40 
Mengajukan dugaan 3 5 10 13 9 40 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
5 4 10 10 11 40 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
6 4 11 9 10 40 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
6 4 7 8 15 40 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
6 5 10 7 12 40 
Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
8 4 1 1 26 40 
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Jumlah 124 130 193 171 222 840 
 
Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval 
sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut merupakan langkah-langkah 
mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual 
untuk data kemampuan pemahaman konsep matematika siswa sebagai berikut: 
1) Menghitung frekuensi 
Tabel 4.17 Nilai Frekuensi Post Test  Kemampuan Penalaran Siswa Kelas 
Eksperimen 
Skala Skor Ordinal Frekuensi 
0 107 
1 89 
2 180 
3 159 
4 221 
Jumlah 756 
 
Tabel 4.17 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai 
frekuensi sebanyak 107, skala ordinal 1 mempunyai frekuesi sebanyak 89, skala 
ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 180, skala ordinal 3 mempunyai 
frekuensi sebanyak 159 dan skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 221. 
2) Menghitung Proporsi 
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh 
responden yaitu, ditunjukkan seperti pada Tabel 4.18 di bawah ini: 
Tabel 4.18 Nilai Proporsi 
Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 
0 107    
   
   
        
1 89    
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2 180    
   
   
        
3 159    
   
   
        
4 221    
   
   
        
 
3) Menghitung Proporsi Komulatif (PK) 
Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan 
untuk setiap nilai. 
           
                   0,2532 
                    0,4912 
                   0,7015 
                   0,9938 
4) Menghitung Nilai Z 
Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa 
proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. 
             sehingga nilai   yang akan dihitung ialah            
        
Karena nilai              adalah kurang  dari    . maka letak luas Z di 
sebelah kiri Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas       . Ternyata nilai 
tersebut terletak diantara nilai        yang mempunyai luas        dan 
       yang mempunyai luas       . Oleh karena itu nilai z untuk daerah 
dengan proporsi 0, 3585 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut: 
77 
 
(1) Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,0297 
(2)     3575 + 0,3599 
   0,7174 
(3) Kemudian cari pembagi sebagai berikut: 
        
 
                    
  
      
      
        
Keterangan: 
        Jumlah antara dua nilai yang mendekati        pada tabel   
        Nilai yang diinginkan sebenarnya 
        Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi 
Sehingga, nilai   dari interpolasi adalah: 
  
         
      
 
    
      
        
Karena   berada di sebelah kanan nol, maka   bernilai positif. Dengan 
demikian            memiliki nilai          . Dilakukan perhitungan 
yang sama untuk                    . Untuk     ditemukan nilai    
      ,     ditemukan nilai          ,     ditemukan nilai    
        sedangkan    nilai z nya tidak terdefinisi. 
5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 
Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
     
 
   
     
 
 
    
Untuk           dengan  
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Jadi, nilai       sebesar        
Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung                   dan 
      ditemukan nilai       sebesar 0,3198      sebesar 0,3987,       sebesar 
0,3983, dan       sebesar 0. 
6) Menghitung Scala Value 
Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut: 
   
                                           
                                             
 
Keterangan: 
                          Nilai densitas batas bawah 
                          Nilai densitas batas atas 
                        Area batas atas 
                         Area batas bawah 
 
Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 
sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk     
nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari       ) dan 
untuk frekuensi kumulatif juga 0 (di bawah nilai       ). 
Tabel 4.19 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 
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Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)) 
0,1415 0,2239 
0,2532 0,3198 
0,4912 0,3987 
0,7015 0,3983 
0,9938 0 
 
Berdasarkan Tabel 4.19 didapatkan Scale Value sebagai berikut: 
    
        
        
         
    
             
             
         
    
             
              
         
    
             
              
        
    
        
             
         
7) Menghitung Penskalaan 
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
(c) SV terkecil (SV min) 
Ubah nilai    terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1. 
            
Nilai 1 diperoleh dari: 
            
           
         
Jadi,              
(d) Transformasi nilai skala dengan rumus 
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                    1 
                        
                          
                        
                        
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat 
pada Tabel 4.20 sebagai berikut: 
Tabel 4.20 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval 
Menggunakan MSI Prosedur Manual Kelas Eksperimen 
Skala 
ordinal 
frekuensi Proporsisi 
Proporsisi 
kumulatif 
Nilai Z 
Densitas 
f(z) 
Scale 
Value 
Nilai Hasil 
Penskalaan 
0 107 0,1415 0,1415 1,0744 0,2239 -1,5823 1 
1 89 0,1117 0,2532 0,6644 0,3198 -0,8549 1,7274 
2 180 0,2380 0,4912 0,0220 0,3987 -0,3315 2,2508 
3 159 0,2103 0,7015 0,0528 0,3983 0,0019 2,5842 
4 221 0,2923 0,9938 Td 0 1,3620 3,9443 
 
Berdasarkan Tabel 4.20, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 
bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 1,72, skor bernilai 2 
menjadi 2,25, skor bernilai 3 menjadi 2,58 dan skor nernilai 4 menjadi 3,94. 
Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval. 
Prosedur MSI di atas juga diterapkan untuk kelompok skor yang lain, yaitu 
skor post test kelas kontrol. Berdasarkan prosedur yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil konversi data ordinal menjadi data interval yaitu sebagai berikut. 
Tabel 4.21 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi SkalaInterval 
Menggunakan MSI Prosedur Manual Kelas Kontrol 
Skala 
ordinal 
frekuensi Proporsisi 
Proporsisi 
kumulatif 
Nilai Z 
Densitas 
f(z) 
Scale 
Value 
Nilai Hasil 
Penskalaan 
0 294 0,4900 0,4900 0,0250 0,3987 -0.8136 1 
1 115 0,1916 0,6816 0,4724 0,3567 0,2192 2,0328 
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2 76 0,1266 0,8082 0,8722 0,2726 0,6642 2,4778 
3 35 0,0583 0,8665 1,11 0,2154 0,9811 2,7947 
4 80 0,1333 0,9998 Td 0 1,6559 3,4695 
 
Berdasarkan Tabel 4.21, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 
bernilai 0 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 menjadi 2,03, skor bernilai 2 
menjadi 2,47, skor bernilai 3 menjadi 2,79 dan skor nernilai 4 menjadi 3,46. 
Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval 
Tabel 4.22 Hasil Konversi  Data Post Test Skala Ordinal ke Skala Interval  
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol  
No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Inisial Siswa Skor  Inisial Siswa Skor  
1 S1 18,46 S1 17,80 
2 S2 20,78 S2 17,70 
3 S3 20,94 S3 20,28 
4 S4 22,94 S4 22,04 
5 S5 29,01 S5 23,28 
6 S6 31,01 S6 25,80 
7 S7 19,06 S7 18,33 
8 S8 18,62 S8 19,96 
9 S9 21,94 S9 20,28 
10 S10 24,46 S10 21,11 
11 S11 28,17 S11 24,80 
12 S12 29,90 S12 25,38 
13 S13 19,90 S13 28,01 
14 S14 20,33 S14 15,64 
15 S15 20,78 S15 18,75 
16 S16 22,21 S16 19,64 
17 S17 26,34 S17 22,11 
18 S18 27,21 S18 22,64 
19 S19 18,34 S19 16,75 
20 S20 20,46 S20 19,80 
21 S21 19,56 S21 23,01 
22 S22 23,33 S22 21,91 
23 S23 27,17 S23 24,04 
24 S24 19,17 S24 17,04 
25 S25 22,90 S25 19,80 
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26 S26 26,66 26 19,00 
27 S27 26,46 S27 21,80 
28 S28 14,21 S28 22,64 
29 S29 24,01 S29 16,35 
30 S30 26,90 S30 21,01 
31 S31 21,90 S31 21,04 
32 S32 19,17 S32 25,01 
33 S33 20,78 S33 24,96 
34 S34 19,56 S34 17,91 
35 S35 18,66 S35 19,04 
36 S36 21,17 S36 21,33 
37   S37 17,80 
38   S38 17,70 
39   S39 18,28 
40   S40 17,04 
 
b) Perhitungan Rata-Rata Dan Varians Post Test Kelas Eksperimen 
Data yang diolah adalah data nilai post test. Berdasarkan nilai post test, 
akan disusun tabel distribusi frekuensi untuk data siswa kelas eksperimen sebagai 
berikut ini: 
Rentang  = Data terbesar – Data terkecil 
 = 31,01 – 14,21 
 = 16,80 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 36 
 = 1 + 3,3 (1,55) 
 = 1 + 5,115 
 = 6,115 (diambil k = 6) 
Panjang kelas (p) = 
       
            
 
 = 
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 = 2,8 (diambil 3) 
 
Tabel 4.23 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Siswa Kelas 
Eksperimen 
Nilai Tes 
Nilai Tengah 
     
Frekuensi  
     
         
           
  
14 – 16 15 1 15 225 225 
17 – 19 18 10 180 324 3.240 
20 – 22 21 12 252 441 5.292 
23 – 25 24 3 72 576 1.728 
26 – 28 27 7 189 729 5.103 
29 – 31 30 3 90 900 2.700 
   36 798  18.288 
 
Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai 
berikut: 
Nilai rata-rata adalah:  
     
        
   
   
    
   
  
 
          
Varian dan simpangan baku adalah:   
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Berdasarkan perhitungan diatas di peroleh nilai rata-rata            , 
variansnya    
         dan simpangan bakunya           
c) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
eksperimen dalam penelitian berasal ini dari populasi berdistribusi normal atau 
tidak. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post test kelas eksperimen 
diperoleh           dan        . Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji 
chi-kuadrat. Hipotesis dalam uji kenormalan data post test kelas eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
  : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Tabel 4.24 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post Test Siswa Kelas 
Eksperimen 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas 
    
Z score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(  ) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(  ) 
 13,5 - 2,09 0,4817    
14 – 16    0,0670 2,412 1 
 16,5 - 1,37 0,4147    
17 – 19    0,1758 6,3288 10 
 19,5 - 0,64 0,2389    
20 – 22    0,2070 7,452 12 
 22,5 - 0,08 0,0319    
23 – 25    0,2562 9,2232 3 
 25,5 0,80 0,2881    
26 – 28    0,1489 5,3604 7 
 28,5 1,53 0,4370    
29– 31    0,0511 1,8396 3 
 31,5 2,26 0,4881    
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Keterangan : 
1. Batas kelas     = Batas bawah – 0,5 
= 14 – 0,5 
= 13,5 
2. Batas kelas     = Batas atas + 0,5 
= 16 + 0,5 
= 16,5 
3. Z-Score = 
      
  
 , dengan           dan         
= 
           
    
 
= - 2,09 
4. Batas luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-Score daftar F 
dalam lampiran. 
5. Luas daerah = 0,4817 – 0,4147 
= 0,0670 
6.    = Luas daerah tiap kelas interval   Banyak data 
= 0,0670 x 36 
= 2,412 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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   = 0,8265 + 2,1295 + 2,7756 + 3,1990 + 0,5015 + 0,7319 
   = 10,16 
Berdasarkan pada taraf signifikansi   = 0,05 dengan derajat kebebasan dk 
= k – 1 = 6 – 1 = 5, maka dari tabel chi-kuadrat                   . Kriteria 
pengujian adalah “Tolak    jika  
 
          
 
     dengan   = 0,05 sebagai 
taraf nyata untuk pengujian, dalam hal ini   diterima”. Oleh karena  
 
       
         yaitu 10,16 < 11,07, maka     diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data tes akhir kelas eksperimen berdistribusi normal.   
d) Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku Post Test Kelas Kontrol 
 
Data yang diolah adalah data nilai post test. Berdasarkan nilai post test, 
akan disusun tabel distribusi frekuensi untuk data siswa kelas kontrol sebagai 
berikut ini: 
Rentang  = Data terbesar – Data terkecil 
 = 29,01 - 14,64  
 = 12,37 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 40 
 = 1 + 3,3 (1,60) 
 = 1 + 5,28 
 = 6,28 (diambil k = 6) 
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Panjang kelas (p) = 
       
            
 
 = 
     
 
 
 = 2,39 (diambil 3) 
Tabel 4.25 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Siswa Kelas Kontrol 
Nilai Tes 
Nilai Tengah 
     
Frekuensi  
     
         
           
  
14 – 16 15 3 45 225 675 
17 – 19 18 15 270 324 4.860 
20 – 22 21 12 252 441 5.292 
23 – 25 24 8 192 576 4.608 
26 – 28 27 1 27 729 729 
29 – 31 30 1 30 900 900 
   
 
816  17.046 
 
Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai 
berikut: 
Nilai rata-rata adalah:  
     
        
   
   
    
   
  
 
         
Varian dan simpangan baku adalah:   
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Berdasarkan perhitungan diatas di peroleh nilai rata-rata           , 
variansnya    
         dan simpangan bakunya          
e) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
eksperimen dalam penelitian berasal ini dari populasi berdistribusi normal atau 
tidak. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post test kelas kontrol 
diperoleh          dan       . Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji 
chi-kuadrat. Hipotesis dalam uji kenormalan data post test kelas kontrol adalah 
sebagai berikut: 
  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
  : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Tabel 4.26 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post Test Siswa Kelas Kontrol 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas 
    
Z score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(  ) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(  ) 
 13,5 - 2,15 0,4842    
14 – 16    0,0973 3,892 3 
 16,5 - 1,21 0,3869    
17 – 19    0,2766 11,064 15 
 19,5 - 0,28 0,1103    
20 – 22    0,1319 5,276 12 
 22,5 0,65 0,2422    
23 – 25    0,2019 8,076 8 
 25,5 1,59 0,4441    
26 – 28      0,0272 1,088 1 
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 26,5 1,90 0,4713    
29 – 31     0,0284 1,136 1 
 31,5 3,46 0,4997    
 
 
 
Keterangan : 
1. Batas kelas     = Batas bawah – 0,5 
= 14 – 0,5 
= 13,5 
2. Batas kelas     = Batas atas + 0,5 
= 16 + 0,5 
= 16,5 
3. Z-Score = 
      
  
 , dengan          dan        
= 
           
   
 
= - 2,15 
4. Batas luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-Score daftar F 
dalam lampiran. 
5. Luas daerah = 0,4842 – 0,3869 
= 0,0973 
6.    = Luas daerah tiap kelas interval   Banyak data 
= 0,0973 x 40 
= 3,892 
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
    
         
  
 
   
 
    
            
     
  
            
      
  
           
     
  
          
     
  
           
     
  
           
      
 
   = 0,2044 + 1,4002 + 8,5694 + 0,0715 + 0,0071 + 0,0162 
   = 10,26 
Berdasarkan pada taraf signifikansi   = 0,05 dengan derajat kebebasan dk 
= k – 1 = 6 – 1 = 5, maka dari tabel chi-kuadrat                   . Kriteria 
pengujian adalah “Tolak    jika  
 
          
 
     dengan   = 0,05 sebagai 
taraf nyata untuk pengujian, dalam hal ini   diterima”. Oleh karena  
 
       
         yaitu 10,26< 11,07, maka     diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data post testkelas kontrol berdistribusi normal.  
f) Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari 
varians yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikansi 
  = 0,05 yaitu: 
      
     
 = Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
      
     
 = Terdapat  perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
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Pengujian ini adalah uji dua pihak, maka menurut sudjana kriteria 
pengujian “Tolak     jika        
 
                
 dalam hal lain    diterima”. 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari tes awal 
masing-masing kelompok yaitu:   
        dan    
      . Untuk menguji 
homogenitas sampel sebagai berikut: 
   
                
                
 
   
     
    
 
       
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh: 
 
 
 
 
                
                         
 
 
 
 
                
                    
 
 
 
 
                
  1,76 
Karena                 yaitu            maka    di terima,  sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
g) Pengujian Hipotesis 
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 
sebagai berikut: 
            : Kemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 kelas VIII 
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
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Think-Pair-Share  tidak berbeda nyata  pembelajaran 
konvensional. 
           : Kemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 kelas VIII yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Think-
Pair-Share lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. 
Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan 
sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu:  
            
                
    20,4   
           3,2 
 
Berdasarkan demikian diperoleh: 
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh        maka dapat dihitung 
nilai t sebagai berikut: 
  
       
  
 
  
 
 
  
 
  
            
     
 
  
 
 
  
 
  
    
                
 
  
    
            
 
  
    
      
 
       
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di 
dapat              . Untuk membandingkan         dan         maka perlu dicari 
dahulu derajat kebebasan dengan rumus: 
dk =           
dk = 36 + 40 – 2 = 74 
Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai              dengan 
dk = 74. Pada taraf signifikan        dan derajat kebebasan 56 dari tabel 
distribusi t diperoleh t(0,95)(74) = 2,00. Karena                  yaitu           
maka    ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 
matematis siswa MTsN 6 kelas VIII yang diajarkan dengan menggunakan model 
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pembelajaran Think-Pair-Share lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. 
3. Analisis Peningkatan KemampuanPenalaran Matematis Siswa Kelas 
Eksperimen 
 
Tabel 4.27 Hasil Penskoran Pre Test Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa Kelas Eksperimen 
No 
Soal  
Indikator 
Skor 
Jumlah  
0 1 2 3 4 
1 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
5 5 7 12 7 36 
        
2 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
8 12 10 3 3 36 
Mengajukan dugaan 22 7 3 0 4 36 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
24 5 3 0 4 36 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
24 5 3 0 4 36 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
28 5 3 0 0 36 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
25 5 4 0 2 36 
Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
32 2 0 2 0 36 
        
3 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
3 7 4 8 14 36 
Mengajukan dugaan 11 6 9 2 8 36 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
10 8 7 2 9 36 
Menyusun bukti, 11 12 4 1 8 36 
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Tabel 4.28 Hasil Penskoran Post Test Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa Kelas Eksperimen 
Soal 
No 
Indikator 
Skor 
Jumlah  
0 1 2 3 4 
1 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
 1 2 8 25 36 
Mengajukan dugaan  2 7 7 20 36 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
 2 3 9 22 36 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
 2 8 8 18 36 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
 2 8 6 20 36 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
 3 6 7 20 36 
Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
21 2 1 7 5 36 
        
2 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
6 15 15 0 0 36 
Mengajukan dugaan 4 13 19 0 0 36 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
5 8 13 10 0 36 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
12 10 5 1 8 36 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
13 10 4 1 8 36 
Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
26 4 3 2 1 36 
        
Jumlah 254 103 68 34 81 540 
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Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
6 6 14 10 0 36 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
6 7 13 10 0 36 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
6 6 14 10 0 36 
Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
17 8 7 4 0 36 
        
3 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan 
diagram 
4 3 6 15 8 36 
Mengajukan dugaan 2 3 9 13 9 36 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
5 2 8 10 11 36 
Menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran 
solusi 
5 2 10 9 10 36 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
6 1 6 8 15 36 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
6 1 10 7 12 36 
Menemukan pola atau 
sifat dari gejala 
matematis untuk 
membuat generalisasi 
8 0 1 1 26 36 
        
Jumlah 107 89 180 159 221 756 
 
Tabel 4.29 Persentase Indikator Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen 
No 
Indikator  Persentase  
Pre Test 
Persentase 
Post Test 
Peningkatan  
1 
Menyajikan pernyataan 
matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan diagram 
66,66% 91,66% 25% 
2 Mengajukan dugaan 36,11% 80,55% 44,44% 
3 
Melakukan   manipulasi   
matematika 
36,11% 91,66% 55% 
4 Menyusun bukti, 33,33% 77,77% 44,44% 
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memberikan alasan/bukti 
terhadap kebenaran solusi 
5 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
22,22% 97,22% 75% 
6 
Memeriksa kesahihan suatu 
argumen 
27,77% 88,88% 61,11% 
7 
Menemukan pola atau sifat 
dari gejala matematis untuk 
membuat generalisasi 
2,77% 86,11% 83,34% 
 
 
B. Pembahasan  
1. Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas 
Eksperimen dengan Kelas Kontrol 
 
Hasil rata-rata post test kemampuan penalaran matematis siswa kelas 
eksperimen adalah           dan rata-rata post test kelas kontrol adalah 
    20,4 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari nilai 
rata-rata kelas kontrol. Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada 
rancangan penelitian dan perolehan data yang telah dianalisis didapatkan nilai t 
untuk kedua kelas yaitu              dan            . Hasil ini berakibat 
               yaitu            sehingga berdasarkan kriteria penolakan    
dapat diputuskan bahwa    ditolak. Oleh karenanya dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kemampuan penalaran matematis siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)  lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional. 
Keberhasilan penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) 
terhadap kemampuan penalaran  matematis siswa di kelas VIII MTsN 6 Pidie juga 
tidak terlepas dari keunggulan model Think-Pair-Share (TPS). Lie menyatakan 
bahwa keunggulan model Think-Pair-Share (TPS)yaitu: (1) meningkatkan 
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kemandirian siswa; (2) meningkatkan partisipasi siswa untuk menyumbangkan 
pemikiran karena leluasa dalam mengungkapkan pendapat; dan (3) melatih 
kecepatan berpikir siswa.
1
 Dengan metode biasa yang memungkinkan hanya satu 
siswa yang maju dan membagi hasilnya untuk seluruh kelas sedangkan model 
TPS memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 
partisipasinya di depan orang lain. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehHarahap dengan 
judul “Peningkatan Kemampuan Penalaran Logis Dan Komunikasi Matematis 
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) di SMP 
Negeri 24 Medan”. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa peningkatan 
kemampuan penalaran logis siswa yang memperolehpembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik daripada 
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional
2
. 
2. Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Berdasarkan deskripsi kemampuan penalaran matematis siswa setelah 
diterapkan denganmodel pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) mengalami 
peningkatan disetiap indikatornya yaitu: 1) Kemampuan siswa menyajikan 
pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan diagram mengalami 
peningkatan sebanyak 25%; 2) Kemampuan siswa mengajukan dugaan 
____________ 
 
1
M.Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Praktek, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2016), h.248. 
 
2
Siti Zahara H.Harahap dkk, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Logis Dan 
Komunikasi Matematis Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) di 
SMP Negeri 24 Medan”. Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA. Vol. 7, No. 2, 2014 
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mengalami peningkatan sebanyak 44,44%;3) Kemampuan siswa melakukan 
manipulasi matematika mengalami peningkatan sebanyak 55%; 4)  Kemampuan 
siswa menyusun bukti memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran 
solusimengalami peningkatan sebanyak 44,44%; 5) Kemampuan siswa menarik 
kesimpulan dari pernyataanmengalami peningkatan sebanyak75%; 6) 
Kemampuan siswa memeriksa kesahihan suatu argument mengalami peningkatan 
sebanyak 61,11%; 7) Kemampuan siswa  menemukan pola atau sifat dari gejala 
matematis untuk membuat generalisasi mengalami peningkatan sebanyak 83,34%  
Hal ini sejalan dengan kajian teori bahwa untuk meningkatkan 
kemampuan penalaran, siswa harus dapat memikirkan ide-ide mereka untuk 
membangun pengetahuannya sendiri yang merupakan komponen pertama dari 
model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dan menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan 
dalam penelitian ini sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis siswa seperti yang diuraikan sebagai berikut ini.  
Langkah pendahuluan pada model ini  yaitu dimana pembelajaran dimulai 
dengan memotivasi siswa agar terlibat dalamaktivitas pembelajaran. Pada tahap 
ini, guru juga menjelaskan aturan serta menginformasikan batasan waktu untuk 
setiap tahap kegiatan. 
 Langkah pertama adalah  Think (berpikir), dimana guru mengajukan 
pertanyaan yang berhubungan dengan topik pembelajaran. Kemudian siswa diberi 
batasan  waktu oleh guru untuk memikirkan jawabannya secara individu terhadap 
pertanyaan yang diberikan. Dalam tahap ini siswa dituntut lebih mandiri  dalam 
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mengolah informasi yang didapat. Siswa diberikan kebebasan untuk 
mengungkapkan gagasan/ide dalam menjawab pertanyaan yang terdapat pada 
LKPD. Banyak gagasan yang dikemukan oleh siswa, tetapi pada tahap ini guru 
hanya menampung jawaban dari siswa tanpa membenarkan dan menyalahkan 
jawaban dari siswa. 
 Langkah kedua adalah Pair(berpasangan), guru mengelompokkan siswa 
secara berpasangan. Kemudian siswa mulai bekerja dengan pasangannya untuk 
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama mengenai 
jawaban atas permasalahan yang diberikan oleh guru dan setiap siswa memiliki 
kesempatan untuk mendiskusikan berbagai kemungkinan jawaban secara 
bersama. Melalui kegiatan ini siswa dapat terlatih untuk belajar mandiri, saling 
berdiskusi dan bertukar gagasan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, 
selain itu pertanyaan yang dibuat dapat melatih kemampuan penalaraan matematis 
siswa. 
 Langkah ketiga adalah Share(berbagi), siswa dapat mempresentasikan 
hasil diskusi kepada teman-temandi kelompok lain di depan kelas sebagai 
keseluruhan kelompok. Salah satu siswa menjelaskan hasil dari kelompoknya, 
sedangkan anggota kelompok yang lain memperhatikan dan diberikan kesempatan 
mengajukan pertanyaan apabila ada penjelasan yang tidak dimengerti atau ada 
perbedaan terhadap hasil yang diperoleh serta guru menjadi pengarah dalam 
diskusi dan membantu siswa menarik kesimpulanyang benar. Langkah terakhir 
adalah memberi penghargaan, dimana siswa mendapatkan penghargaan berupa 
nilai, baik secara individu maupun kelompok.  
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah dijelaskan di atas terlihat bahwa 
model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dapat membantu dan menfasilitasi 
siswa dalam mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa. Akibatnya 
kemampuan penalaran matematis dapat meningkat untuk setiap indikator seperti 
yang telah diuraikan sebelumnya. 
Hal ini dapat di lihat dari  jawabanpree  test dan post test siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran Think-Pair-Share  dan konvensional. 
Jawaban pree test dan post test siswa yang diajarkan dengan model Think-Pair-
Share (lampiran 12 dan 14) lebih baik dari  jawaban pree test dan post test siswa 
yang diajarkan dengan model konvensional (lampiran 13 dan 15). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nataliasari dengan 
judul “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa MTS”. Hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatan kemampuan penalaran 
matematis siswa yang memperolehpembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik daripada siswa 
yang memperoleh pembelajaran konvensional.
3
 
 
 
____________ 
 
3
Ike Nataliasari, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
(TPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
MTS”. Jurnal Pendidikan dan Keguruan. Vol. 1, No. 1, 2014 
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BAB V 
PENUTUPAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil analisis datadi 
MTsN 6 Pidie dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Hasil uji hipotesis diperoleh                yaitu 2,08 > 2,00 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan    di terima, ini berarti 
bahwakemampuan penalaran matematis siswa MTsN 6 kelas VIII yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share 
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
2. Terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang 
diajarkan dengan model Think-Pair-Sharedi MTsN 6 Pidie. Pada 
indikator: 1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, 
gambar dan diagram dari yang sebelumnya 66,66% meningkat menjadi 
91,66% atau meningkat sebesar 25%; 2) Mengajukan dugaan dari yang 
sebelumnya 36,11% meningkat menjadi 80,55% atau meningkat sebesar 
44,44%; 3) Melakukan   manipulasi   matematika dari yang sebelumnya 
36,11% meningkat menjadi 91,66% atau meningkat sebesar 55%; 4) 
Menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi dari 
yang sebelumnya 33,33% meningkat menjadi 77,77% atau meningkat 
sebesar 44,44%; 5) Menarik kesimpulan dari pernyataan dari yang 
sebelumnya 22,22% meningkat meningkat menjadi 97,22% atau 
meningkat sebesar 75%; 6) Memeriksa kesahihan suatu argumen dari yang 
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sebelumnya 27,77% meningkat menjadi 88,88%atau meningkat sebesar 
61,11%; 7) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk 
membuat generalisasi dari yang sebelumnya 2,77% meningkat menjadi 
86,11% atau meningkat sebesar 83,34%. 
B. Saran 
 Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 
dapat penulis berikan: 
1. Bagi guru, pembelajaran model Think-Pair-Share (TPS) dapat menjadi salah 
satu alternatif pembelajaran matematika yang dapat diterapkan guru di kelas 
dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 
2. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka 
memperbaiki proses pembelajaran matematika serta untuk meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 
satu sumber informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih 
lanjut. 
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Lampiran  3 
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Lampiran 4 
 
 
111 
 
Lampiran 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP Kelas Eksperimen) 
 
Sekolah  : MTsN 6 Pidie 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Waktu : 10 x 40 menit (5x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), 
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalm ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear 
dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
konstektual.  
 
3.5.1 Mengidentifikasi persamaan dan 
sistem persamaan linear dua variabel.  
3.5.2 Membuat persamaan linear dua 
variabel sebagai model matematika 
dari situasi yang diberikan. 
3.5.3 Mengidentifikasi selesaian dari 
persamaan linear dua variabel. 
3.5.4 Membuat sistem persamaan linear 
dua variabel sebagai model 
matematika dari situasi yang 
diberikan. 
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4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua 
variabel 
 
4.5.1 Membuat model matematika dari 
masalah yang diberikan menjadi 
sistem persamaan linear dua variabel 
dan memecahkan masalah tersebut  
dengan menggambar grafik dua 
persamaan serta menafsirkan grafik 
yang terbentuk. 
4.5.2 Membuat model matematika dan 
menentukan selesaian sistem 
persamaan linear dua variabel dengan 
metode substitusi, eliminasi dan 
campuran. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan diskusi kelompok dalam pembelajaran dengan model Think-Pair-
Share diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggungjawab 
dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat: 
 Mendefinisikan dan mengidentifikasi persamaan dan sistem persamaan linear dua 
variabel.
 Membuat model dari persamaan dan sistem persamaan linear dua variabel.
 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel dan 
sistem persamaan linear dua variabel.
 Memecahkanmasalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel 
dengan menggunakan metode grafik, substitusi, eliminasi dan campuran.

D. Materi Pembelajaran  
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Persamaan linear dua variabel adalah persamaan linear yang memiliki dua variabel 
dengan pangkat masing-masing variabelnya adalah satu. Sistem persamaan linear dua 
variabel adalah gabungan dari dua persamaan linear yang memiliki dua variabel, dengan 
pangkat masing-masing variabel adalah adalah satu.  Bentuk umum persamaan linear dua 
variabel dapat dinyatakan dalam bentuk  
 
 
dengan          dan      . 
 
        
113 
 
Adapun bentuk umum dari sitem  persamaan linear dua variabel adalah 
             ..................    
             ..................   
Sistem persamaan linear dua variabel ini dapat digunakan untuk mempermudah 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
Ada beberapa cara menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel adalah: 
1. Metode grafik adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara menggambarkan 
kedua persamaan garis pada satu sistem koordinat cartesius. Adapun langkah-langkah 
menggambarnya adalah: buatlah tabel pasangan terurut (   ) dengan mencari titik 
potong dengan masing-masing sumbu   dan sumbu   dari setiap persamaan garis. 
Perpotongan sumbu   diperoleh pada saat nilai   = 0 dan perpotongan dengan sumbu   
diperoleh pada saat nilai   = 0.Jadi perpotongan dengan sumbu koordinat adalah 
perpotongan dengan sumbu  , yaitu pada titik ( ,0) dan perpotongan dengan sumbu  , 
yaitu pada titik ( 0,  ). Karena ada dua persamaan garis maka anda harus membuat dua 
tabel dan akan diperoleh empat titik (  ,0), (0,  ) dan (  ,0), (0,  ), melealui kedua titik 
tersebut diperoleh dua garis lurus dan titik potong kedua garis tersebut adalah himpunan 
penyelesaian dari sistem persaman linear dua variabel. 
2. Metode Eliminasi adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara cara 
penyelesaian sistem persaman linear dengan menghilangkan/menghapus salah satu 
variabel untuk mencari nilai variabel yang lain.  
3. Metode substitusi adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara mengagantikan 
suatu variabel dengan variabel yang lainnya. Metode substitusi sering dikenal dengan 
metode penggatian. 
4. Metode campuran adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara 
menggabungkan antara metode eliminasi dan metode substitusi. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. PendekatanPembelajaran : Saintifik 
2. Model Pembelajaran  : Think-Pair-Share 
3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan presentasi 
 
F. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran : LKPD dan slide PPT 
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2. Alat Pembelajaran : Laptop, LCD, spidol dan kertas plano 
G. Sumber Belajar 
1. As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Matematika Jilid I untuk SMP Kelas VIII. Edisi 
Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Internet 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan I :Mendefinisikan dan mengidentifikasi persamaan dan sistem persamaan 
linear dua variabel  serta membuat model matematika. 
Sintak Model 
Think-Pair-Share 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 Pendahuluan  
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
dan berdoa untuk memulai pembelajaran. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 
dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi 
sebelumnya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannnya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
 Guru memberi penguatan tentang materi 
persamaan linear satu variabel. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari materi SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya:  
Budi membeli 4 buah buku tulis dan 3 buah 
pensil seharga Rp 25.000,00. Sedangkan Nita 
membeli 2 buah buku tulis dan 7 buah pensil 
seharga Rp 29.000,00. Dapatkah kalian 
menentukan berapa harga 1 buku dan 1 pensil? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang berlangsung. 
 Memberitahukan langkah-langkah 
pembelajaran dengan model Think-Pair-Share. 
  10 
menit 
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THINK 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Guru menyajikan informasi  kepada siswa 
secara singkat, tentang masalah persamaan 
linear dua variabel dan siswa mengamati dan 
mencermati setiap permasalahan yang 
ditampilkan oleh guru melalui slide PPT. 
Menanya 
 Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati dari penjelasan guru tentang 
permasalahan persamaan linear dua variabel. 
Mencoba 
 Guru memberikan LKPD untuk masing-
masing siswa 
 Guru meminta siswa untuk menggali informasi 
tentang persamaan linear dua variabel yang 
terdapat pada LKPD 
Mengasosiasikan. 
 Guru meminta siswa untuk berpikir secara 
mandiri dengan menjawab beberapa 
permasalahan yang telah disediakan di LKPD. 
 Guru mengelompokkan siswa secara 
berpasangan untuk mendiskusikan dan 
membandingkan hasil kerja LKPD secara 
mandiri. 
 Guru membimbing masing-masing kelompok 
dan memberikan arahan agar saling 
menukarkan informasi dan ide-ide, 
memberikan masukan, dan memastikan agar 
semua siswa dalam kelompok mengetahui cara 
menjawab dan menyelesaikan setiap 
permasalahan  tersebut. 
 Guru meminta setiap kelompok untuk 
mempersiapkan hasil diskusi secara 
berpasangan untuk disampaikan dengan 
kelompok yang lain. 
Mengkomunikasikan: 
 Guru memilih salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk 
menanggapinya. 
 Guru memberikan pujian kepada kelompok 
yang berprestasi dan terlibat aktif dalam 
diskusi kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  65 
menit 
PAIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SHARE 
 
 Penutup 
 Siswa diminta membuat resume atau 
kesimpulandari materi yang sudah dipelajari 
dengan bimbingan guru. 
 Guru memberikan penguatan dari materi yang 
  5 
menit 
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telah didiskusikan dan memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 Guru memberikan tugas mengenai materi yang 
telah dipelajari dan menyampaikan materi 
dipertemuan selanjutnya adalah menentukan 
himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan 
menggunakan metode grafik. 
 Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan II : Memecahkan masalah SPLDV dengan menggunakan metode grafik 
dan memahami hubungan setiap garis dengan himpunan penyelesaian 
SPLDV 
Sintak Model 
Think-Pair-Share 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 Pendahuluan  
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
dan berdoa untuk memulai pembelajaran. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 
dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi 
sebelumnya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannnya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
 Guru memberi penguatan tentang materi sistem 
persamaan linear dua variabel. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari materi SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya:  
Rani membeli 2 kg jeruk dan 3 kg mangga 
seharga Rp44.000,00, sedangkan Rina membeli 
5 kg jeruk dan 4 kg mangga seharga 
Rp82.000,00. Jika Rini membeli jeruk dan 
mangga masing-masing 1 kg dan 2 kg, 
dapatkah kamu menentukan harga yang harus 
di bayar Rini? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang berlangsung. 
 Memberitahukan langkah-langkah 
pembelajaran dengan model Think-Pair-Share. 
 
  10 
menit 
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Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Guru menyajikan informasi  kepada siswa 
secara singkat, tentang masalah sistem 
persamaan linear dua variabel dan siswa 
mengamati dan mencermati setiap 
permasalahan yang ditampilkan oleh guru 
melalui slide PPT. 
Menanya 
 Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati dari penjelasan guru tentang 
permasalahan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
Mencoba 
 Guru memberikan LKPD untuk masing-
masing siswa 
 Guru meminta siswa untuk menggali informasi 
tentang persamaan linear dua variabel yang 
terdapat pada LKPD 
Mengasosiasikan. 
 Guru meminta siswa untuk berpikir secara 
mandiri dengan menjawab beberapa 
permasalahan yang telah disediakan di LKPD. 
 Guru mengelompokkan siswa secara 
berpasangan untuk mendiskusikan dan 
membandingkan hasil kerja LKPD secara 
mandiri. 
 Guru membimbing masing-masing kelompok 
dan memberikan arahan agar saling 
menukarkan informasi dan ide-ide, 
memberikan masukan, dan memastikan agar 
semua siswa dalam kelompok mengetahui cara 
menjawab dan menyelesaikan setiap 
permasalahan tersebut. 
 Guru meminta setiap kelompok untuk 
mempersiapkan hasil diskusi secara 
berpasangan untuk disampaikan dengan 
kelompok yang lain. 
Mengkomunikasikan: 
 Guru memilih salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk 
menanggapinya. 
 Guru memberikan pujian kepada kelompok 
yang berprestasi dan terlibat aktif dalam 
diskusi kelompok. 
 65 
menit 
PAIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SHARE 
 
 Penutup 
 Siswa diminta membuat resume atau 
kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari 
  5 
menit 
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dengan bimbingan guru. 
 Guru memberikan penguatan dari materi yang 
telah didiskusikan dan memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 Guru memberikan tugas mengenai materi yang 
telah dipelajari dan menyampaikan materi 
dipertemuan selanjutnya adalah menentukan 
himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan 
menggunakan metode substitusi. 
 Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan III : Membuat model matematika menjadi SPLDV dan memecahkan 
masalah tersebut dengan menggunakan metode substitusi 
Sintak Model 
Think-Pair-Share 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 Pendahuluan  
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
dan berdoa untuk memulai pembelajaran. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 
dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi 
sebelumnya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannnya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
 Guru memberi penguatan tentang materi sistem 
persamaan linear dua variabel dengan 
menggunakan metode grafik. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari materi SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya:  
Harga 4 buah compact disk dan 5 buah kaset 
Rp200.000,00, sedangkan harga 2 buah 
compact disk dan 3 buah kaset yang sama 
Rp110.000,00. Dapatkah kamu menentukan 
harga 6 buah compact disk dan 5 buah kaset? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang berlangsung. 
 Memberitahukan langkah-langkah 
pembelajaran dengan model Think-Pair-Share. 
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Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Guru menyajikan informasi  kepada siswa 
secara singkat, tentang masalah persamaan 
linear dua variabel dan siswa mengamati dan 
mencermati setiap permasalahan yang 
ditampilkan oleh guru melalui slide PPT. 
Menanya 
 Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati dari penjelasan guru tentang 
permasalahan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
Mencoba 
 Guru memberikan LKPD untuk masing-
masing siswa 
 Guru meminta siswa untuk menggali informasi 
tentang sistem persamaan linear dua variabel 
yang terdapat pada LKPD 
Mengasosiasikan. 
 Guru meminta siswa untuk berpikir secara 
mandiri dengan menjawab beberapa 
permasalahan yang telah disediakan di LKPD. 
 Guru mengelompokkan siswa secara 
berpasangan untuk mendiskusikan dan 
membandingkan hasil kerja LKPD secara 
mandiri. 
 Guru membimbing masing-masing kelompok 
dan memberikan arahan agar saling 
menukarkan informasi dan ide-ide, 
memberikan masukan, dan memastikan agar 
semua siswa dalam kelompok mengetahui cara 
menjawab dan menyelesaikan setiap 
permasalahan tersebut. 
 Guru meminta setiap kelompok untuk 
mempersiapkan hasil diskusi secara 
berpasangan untuk disampaikan dengan 
kelompok yang lain. 
Mengkomunikasikan: 
 Guru memilih salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk 
menanggapinya. 
 Guru memberikan pujian kepada kelompok 
yang berprestasi dan terlibat aktif dalam 
diskusi kelompok. 
 65 
menit PAIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SHARE 
 
 Penutup 
 Siswa diminta membuat resume atau 
kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari 
dengan bimbingan guru. 
 5 
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 Guru memberikan penguatan dari materi yang 
telah didiskusikan dan memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 Guru memberikan tugas mengenai materi yang 
telah dipelajari dan menyampaikan materi 
dipertemuan selanjutnya adalah menentukan 
himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan 
menggunakan metode eliminasi. 
 Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan IV : Membuat model matematika menjadi SPLDV dan memecahkan 
masalah tersebut dengan menggunakan metode eliminasi 
Sintak Model 
Think-Pair-Share 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 Pendahuluan  
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
dan berdoa untuk memulai pembelajaran. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 
dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi 
sebelumnya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannnya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
 Guru memberi penguatan tentang materi sistem 
persamaan linear dua variabel dengan 
menggunakan metode substitusi. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari materi SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya: 
Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan 
ia harus membayar Rp15.000,00, sedangkan 
Intan membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel 
dengan harga Rp18.000,00. Dapatkah kamu 
menentukan harga 5 kg mangga dan 3 kg apel 
dengan cara selain metode grafik dan 
substitusi? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang berlangsung. 
 Memberitahukan langkah-langkah 
pembelajaran dengan model Think-Pair-Share. 
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Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Guru menyajikan informasi  kepada siswa 
secara singkat, tentang masalah persamaan 
linear dua variabel dan siswa mengamati dan 
mencermati setiap permasalahan yang 
ditampilkan oleh guru melalui slide PPT. 
Menanya 
 Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati dari penjelasan guru tentang 
permasalahan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
Mencoba 
 Guru memberikan LKPD untuk masing-
masing siswa 
 Guru meminta siswa untuk menggali informasi 
tentang sistem persamaan linear dua variabel 
yang terdapat pada LKPD. 
Mengasosiasikan. 
 Guru meminta siswa untuk berpikir secara 
mandiri dengan menjawab beberapa 
permasalahan yang telah disediakan di LKPD. 
 Guru mengelompokkan siswa secara 
berpasangan untuk mendiskusikan dan 
membandingkan hasil kerja LKPD secara 
mandiri. 
 Guru membimbing masing-masing kelompok 
dan memberikan arahan agar saling 
menukarkan informasi dan ide-ide, 
memberikan masukan, dan memastikan agar 
semua siswa dalam kelompok mengetahui cara 
menjawab dan menyelesaikan setiap 
permasalahan tersebut. 
 Guru meminta setiap kelompok untuk 
mempersiapkan hasil diskusi secara 
berpasangan untuk disampaikan dengan 
kelompok yang lain. 
Mengkomunikasikan: 
 Guru memilih salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk 
menanggapinya. 
 Guru memberikan pujian kepada kelompok 
yang berprestasi dan terlibat aktif dalam 
diskusi. 
 65 
menit PAIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SHARE 
 
 Penutup 
 Siswa diminta membuat resume atau 
kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari 
dengan bimbingan guru. 
 5 
menit 
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 Guru memberikan penguatan dari materi yang 
telah didiskusikan dan memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 Guru memberikan tugas mengenai materi yang 
telah dipelajari dan menyampaikan materi 
dipertemuaan selanjutnya adalah menentukan 
himpunan penyelesaian dengan menggunakan 
metode grafik. 
 Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan V :Membuat model matematika menjadi SPLDV dan memecahkan masalah 
tersebut dengan menggunakan metode campuran. 
Sintak Model 
Think-Pair-Share 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 Pendahuluan  
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
dan berdoa untuk memulai pembelajaran. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 
dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi 
sebelumnya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannnya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
 Guru memberi penguatan tentang materi sistem 
persamaan linear satu variabel dengan 
menggunakan metode eliminasi. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari materi SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya:  
Selisih umur seorang ayah dan anak 
perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan lima 
tahun yang lalu jumlah umur keduanya 34 
tahun. Dapatkah kamu menentukan umur ayah 
dan anak perempuannya dua tahun yang akan 
datang dengan cara selain grafik, substitusi dan 
eliminasi atau cara yang paling sederhana? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang berlangsung. 
 Memberitahukan langkah-langkah 
pembelajaran dengan model Think-Pair-Share. 
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Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Guru menyajikan informasi  kepada siswa 
secara singkat, tentang masalah persamaan 
linear dua variabel dan siswa mengamati dan 
mencermati setiap permasalahan yang 
ditampilkan oleh guru melalui slide PPT. 
Menanya 
 Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati dari penjelasan guru tentang 
permasalahan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
Mencoba 
 Guru memberikan LKPD untuk masing-
masing siswa 
 Guru meminta siswa untuk menggali informasi 
tentang persamaan linear dua variabel yang 
terdapat pada LKPD 
Mengasosiasikan. 
 Guru meminta siswa untuk berpikir secara 
mandiri dengan menjawab beberapa 
permasalahan yang telah disediakan di LKPD. 
 Guru mengelompokkan siswa secara 
berpasangan untuk mendiskusikan dan 
membandingkan hasil kerja LKPD secara 
mandiri. 
 Guru membimbing masing-masing kelompok 
dan memberikan arahan agar saling 
menukarkan informasi dan ide-ide, 
memberikan masukan, dan memastikan agar 
semua siswa dalam kelompok mengetahui cara 
menjawab dan menyelesaikan setiap 
permasalahan tersebut. 
 Guru meminta setiap kelompok untuk 
mempersiapkan hasil diskusi secara 
berpasangan untuk disampaikan dengan 
kelompok yang lain. 
Mengkomunikasikan: 
 Guru memilih salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk 
menanggapinya. 
 Guru memberikan pujian kepada kelompok 
yang berprestasi dan terlibat aktif dalam 
diskusi kelompok. 
 65 
menit 
PAIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SHARE 
 
 Penutup 
 Siswa diminta membuat resume atau 
kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari 
dengan bimbingan guru. 
 5 
menit 
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 Guru memberikan penguatan dari materi yang 
telah didiskusikan dan memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 Guru memberikan tugas mengenai materi yang 
telah dipelajari dan menyampaikan bahwa 
dipertemuan selanjutnya akan diadakan postest 
 Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Tes Uraian 
 
Mengetahui,        Pidie, ... November  2018 
Guru Bidang Studi Matematika     Peneliti 
 
 
(_________________)      SAFARINA 
NIP          NIM: 140205016 
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Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP Kelas Kontrol) 
 
Sekolah   : MTsN 6 Pidie 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Alokasi Waktu  : 10 x 40 menit (5x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), 
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalm ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KompetensiDasar IndikatorPencapaianKompetensi 
3.6 Menjelaskan sistem persamaan linear 
dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
konstektual.  
 
3.6.1 Mengidentifikasi persamaan dan 
sistem persamaan linear dua variabel.  
3.6.2 Membuat persamaan linear dua 
variabel sebagai model matematika 
dari situasi yang diberikan. 
3.6.3 Mengidentifikasi selesaian dari 
persamaan linear dua variabel. 
3.6.4 Membuat sistem persamaan linear 
dua variabel sebagai model 
matematika dari situasi yang 
diberikan. 
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 4.6.1 Membuat model matematika daari 
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dengan sistem persamaan linear dua 
variabel 
 
masalah yang diberikan menjadi 
sistem persamaan linear dua variabel 
dan memecahkan masalah tersebut 
dengan menggambar grafik dua 
persamaan serta menafsirkan grafik 
yang terbentuk. 
4.6.2 Membuat model matematika dan 
menentukan selesaian sistem 
persamaan linear dua variabel dengan 
metode substitusi, eliminasi dan 
campuran. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan serangkaian pembelajaran siswa diharapkan dapat: 
 Mendefinisikan dan mengidentifikasi persamaan dan sistem persamaan linear dua 
variabel.
 Membuat model dari persamaan dan sistem persamaan linear dua variabel.
 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel dan 
sistem persamaan linear dua variabel.
 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel 
dengan menggunakan metode grafik, substitusi, eliminasi dan campuran.
 
D. Materi Pembelajaran 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Persamaan linear dua variabel adalah persamaan linear yang memiliki dua variabel 
dengan pangkat masing-masing variabelnya adalah satu. Sistem persamaan linear dua 
variabel adalah gabungan dua persamaan linear yang memiliki dua variabel, dengan pangkat 
masing-masing variabel adalah adalah satu.  Bentuk umum persamaan linear dua variabel 
dapat dinyatakan  dalam bentuk  
 
dengan          dan      . 
Adapun bentuk umum dari sitem  persamaan linear dua variabel adalah 
             ..................    
             ..................   
Sistem persamaan linear dua variabel ini dapat digunakan untuk mempermudah 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
 
        
127 
 
Ada beberapa cara menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel adalah: 
1. Metode grafik adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara 
menggambarkan kedua persamaan garis pada satu sistem koordinat cartesius. Adapun 
langkah-langkah menggambarnya adalah: buatlah tabel pasangan terurut (   ) dengan 
mencari titik potong dengan masing-masing sumbu   dan sumbu   dari setiap 
persamaan garis. Perpotongan sumbu   diperoleh pada saat nilai   = 0 dan 
perpotongan dengan sumbu   diperoleh pada saat nilai   = 0.Jadi perpotongan dengan 
sumbu koordinat adalah perpotongan dengan sumbu  , yaitu pada titik ( ,0) dan 
perpotongan dengan sumbu  , yaitu pada titik ( 0,  ). Karena ada dua persamaan garis 
maka anda harus membuat dua tabel dan akan diperoleh empat titik (  ,0), (0,  ) dan 
(  ,0), (0,  ), melealui kedua titik tersebut diperoleh dua garis lurus dan titik potong 
kedua garis tersebut adalah himpunan penyelesaian dari sistem persaman linear dua 
variabel. 
2. Metode Eliminasi adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara 
menghilangkan/menghapus salah satu variabel untuk mencari nilai variabel yang lain.  
3. Metode substitusi adalah suatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara 
mengagantikan suatu variabel dengan variabel yang lainnya. Metode substitusi sering 
dikenal dengan metode penggatian. 
4. Metode campuran adalahsuatu metode penyelesaian SPLDV dengan cara 
menggabungkan antara metode eliminasi dan metode substitusi. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
2. Model  Pembelajaran  : Pembelajaran Langsung 
3. Metode  Pembelajaran :Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab 
 
F. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Buku Siswa 
2. Alat  : Spidol dan papan tulis 
  
G. Sumber Belajar  
1. Abdur Rahman, dkk. (2017). Matematika Jilid I untuk SMP Kelas VIII. Edisi Revisi 
2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Buku lain yang relevan 
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H. Langkah-Langkah KegiatanPembelajaran 
Pertemuan 1 :Mendefinisikan dan mengidentifikasi persamaan dan sistem persamaan 
linear dua  variabel  serta membuat model matematika. 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pembelajaran. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannnya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
 Guru memberi penguatan tentang materi persamaan 
linear satu variabel. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya:  
Budi membeli 4 buah buku tulis dan 3 buah pensil 
seharga Rp 25.000,00. Sedangkan Nita membeli 2 
buah buku tulis dan 7 buah pensil seharga Rp 
29.000,00. Dapatkah kalian menentukan berapa harga 
1 buku dan 1 pensil? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang berlangsung. 
 10 
menit 
Kegiatan Inti  Siswa diberi penjelasan tentang materi SPLDV. 
 Siswa mengamati, mencermati dan menjawab 
pertanyaan terkait contoh kehidupan sehari-hari. 
(mengamati) 
 Siswa bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti dan siswa lain ikut menanggapinya. 
(bertanya) 
 Siswa diberikan soal untuk didiskusi bersama. 
(mencoba) 
 Siswa menalar materi yang diberikan oleh guru lalu 
menghubungkan materi yang sedang dipelajari 
dengan kehidupan sehari-hari. (menalar) 
 Guru memberikan soal dibuku latihan untuk 
dikerjakan secara individu. (mencoba) 
 Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas yang 
telah mereka kerjakan. 
 65 
menit 
Penutup  Guru memberikan penguatan dari materi yang telah 
didiskusikan  
 5 
 menit 
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 Guru memberikan tugas mengenai materi yang telah 
dipelajari dan menyampaikan materi dipertemuan 
selanjutnya adalah menentukan himpunan 
penyelesaian dari SPLDV dengan menggunakan 
metode grafik. 
 Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan II :  Memecahkan masalah SPLDV dengan menggunakan metode grafik dan 
memahami hubungan setiap garis dengan himpunan penyelesaian 
SPLDV 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pembelajaran. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannnya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
 Guru memberi penguatan tentang materi sistem 
persamaan linear dua variabel. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya:  
Rani membeli 2 kg jeruk dan 3 kg mangga seharga 
Rp44.000,00, sedangkan Rina membeli 5 kg jeruk 
dan 4 kg mangga seharga Rp82.000,00. Jika Rini 
membeli jeruk dan mangga masing-masing 1 kg dan 
2 kg, dapatkah kamu menentukan harga yang harus di 
bayar Rini? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang berlangsung. 
 10 
menit 
Kegiatan Inti  Siswa diberi penjelasan tentang materi 
SPLDVyaitucaramenyelesaikan SPLDV 
denganmenggunakanmetodegrafik 
 Siswa mengamati, mencermati dan menjawab 
pertanyaan terkait contoh kehidupan sehari-hari. 
(mengamati) 
 Siswa bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti dan siswa lain ikut menanggapinya. 
(bertanya) 
 Siswa diberikan soal untuk didiskusi bersama. 
(mencoba) 
 65 
menit 
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 Siswa menalar materi yang diberikan oleh guru lalu 
menghubungkan materi yang sedang dipelajari 
dengan kehidupan sehari-hari. (menalar) 
 Guru memberikan soal dibuku latihan untuk 
dikerjakan secara individu. (mencoba) 
 Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas yang 
telah mereka kerjakan. 
Penutup  Guru memberikan penguatan dari materi yang telah 
didiskusikan. 
 Guru memberikan tugas mengenai materi yang telah 
dipelajari dan menyampaikan materi dipertemuan 
selanjutnya adalah menentukan himpunan 
penyelesaian dari SPLDV dengan menggunakan 
metode substitusi. 
 Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 
 5 
 menit 
 
Pertemuan III :  Membuat model matematika menjadi SPLDV dan memecahkan masalah 
tersebut dengan menggunakan metode substitusi  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pembelajaran. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannnya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
 Guru memberi penguatan tentang materi sistem 
persamaan linear dua variabel dengan menggunakan 
metode grafik. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya:  
Harga 4 buah compact disk dan 5 buah kaset 
Rp200.000,00, sedangkan harga 2 buah compact disk 
dan 3 buah kaset yang sama Rp110.000,00. Dapatkah 
kamu menentukan harga 6 buah compact disk dan 5 
buah kaset? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang berlangsung. 
 10 
menit 
Kegiatan Inti  Siswa diberi penjelasan tentang materi 
SPLDVyaitumenyelesaikanmasalah yang 
berkaitandengan SPLDV 
 65 
menit 
131 
 
denganmenggunakanmetodesubstitusi 
 Siswa mengamati, mencermati dan menjawab 
pertanyaan terkait contoh kehidupan sehari-hari. 
(mengamati) 
 Siswa bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti dan siswa lain ikut menanggapinya. 
(bertanya) 
 Siswa diberikan soal untuk didiskusi bersama. 
(mencoba) 
 Siswa menalar materi yang diberikan oleh guru lalu 
menghubungkan materi yang sedang dipelajari 
dengan kehidupan sehari-hari. (menalar) 
 Guru memberikan soal dibuku latihan untuk 
dikerjakan secara individu. (mencoba) 
 Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas yang 
telah mereka kerjakan. 
Penutup  Guru memberikan penguatan dari materi yang telah 
didiskusikan. 
 Guru memberikan tugas mengenai materi yang telah 
dipelajari dan menyampaikan materi dipertemuan 
selanjutnya adalah menentukan himpunan 
penyelesaian dari SPLDV dengan menggunakan 
metode eliminasi. 
 Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 5 
 menit 
  
Pertemuan IV : Membuat model matematika menjadi SPLDV dan memecahkan masalah 
tersebut dengan menggunakan metode eliminasi 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pembelajaran. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannnya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
 Guru memberi penguatan tentang materi sistem 
persamaan linear dua variabel dengan menggunakan 
metode substitusi. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya: 
Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan ia 
 10 
menit 
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harus membayar Rp15.000,00, sedangkan Intan 
membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan harga 
Rp18.000,00. Dapatkah kamu menentukan harga 5 kg 
mangga dan 3 kg apel dengan cara selain metode 
grafik dan substitusi? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang berlangsung. 
Kegiatan Inti  Siswa diberi penjelasan tentang materi 
SPLDVyaitumenyelesaikanmasalah yang 
berkaitandengan SPLDV 
denganmenggunakanmetodeeliminasi 
 Siswa mengamati, mencermati dan menjawab 
pertanyaan terkait contoh kehidupan sehari-hari. 
(mengamati) 
 Siswa bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti dan siswa lain ikut menanggapinya. 
(bertanya) 
 Siswa diberikan soal untuk didiskusi bersama. 
(mencoba) 
 Siswa menalar materi yang diberikan oleh guru lalu 
menghubungkan materi yang sedang dipelajari 
dengan kehidupan sehari-hari. (menalar) 
 Guru memberikan soal dibuku latihan untuk 
dikerjakan secara individu. (mencoba) 
 Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas yang 
telah mereka kerjakan. 
 65 
menit 
Penutup  Guru memberikan penguatan dari materi yang telah 
didiskusikan 
 Guru memberikan tugas mengenai materi yang telah 
dipelajari dan menyampaikan materi dipertemuaan 
selanjutnya adalah menentukan himpunan 
penyelesaian dengan menggunakan metode 
campuran. 
 Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 5 
 menit 
 
Pertemuan V : Membuat model matematika menjadi SPLDV dan memecahkan masalah 
tersebut dengan menggunakan metode campuran. 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pembelajaran. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya. 
 10 
menit 
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 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannnya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
 Guru memberi penguatan tentang materi sistem 
persamaan linear satu variabel dengan menggunakan 
metode eliminasi. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya:  
Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya 
adalah 26 tahun, sedangkan lima tahun yang lalu 
jumlah umur keduanya 34 tahun. Dapatkah kamu 
menentukan umur ayah dan anak perempuannya dua 
tahun yang akan datang dengan cara selain grafik, 
substitusi dan eliminasi atau cara yang paling 
sederhana? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang berlangsung. 
Kegiatan Inti  Siswa diberi penjelasan tentang materi SPLDV 
yaitumenyelesaikanmasalah yang berkaitandengan 
SPLDV denganmenggunakanmetodesubstitusi-
eliminasi (campuran) 
 Siswa mengamati, mencermati dan menjawab 
pertanyaan terkait contoh kehidupan sehari-hari. 
(mengamati) 
 Siswa bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti dan siswa lain ikut menanggapinya. 
(bertanya) 
 Siswa diberikan soal untuk didiskusi bersama. 
(mencoba) 
 Siswa menalar materi yang diberikan oleh guru lalu 
menghubungkan materi yang sedang dipelajari 
dengan kehidupan sehari-hari. (menalar) 
 Guru memberikan soal dibuku latihan untuk 
dikerjakan secara individu. (mencoba) 
 Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas yang 
telah mereka kerjakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 65  
menit 
Penutup  Guru memberikan penguatan dari materi yang telah  
 Guru memberikan tugas mengenai materi yang telah 
dipelajari dan menyampaikan bahwa dipertemuan 
selanjutnya akan diadakan postest. 
 Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 5 
menit 
 
Mengetahui,        Pidie, ... November  2018 
Guru Bidang Studi Matematika     Peneliti 
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Lampiran 6 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-1 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari / Tanggal  : ............................................................. 
Kelas   : ............................................................. 
Waktu   : ............................................................. 
Kelompok  : ............................................................. 
Anggota Kelompok : 1. ......................................................... 
     2. ......................................................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan Pembelajaran: 
1. Siswa dapat mendefinisikan dan mengidentifikasi persamaan dan 
sistem persamaan linear dua variabel   
2. Siswa dapat membuat model matematika dari persamaan linear dua 
variabel 
PETUNJUK : 
1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
LKPD 
2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat 
3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam 
menentukan jawaban yang paling benar 
4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok 
mengetahui jawabannya 
5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan LKPD, tanyakan pada 
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal 
terlebih dahulu 
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1. Tiga siswa SMP Sukamaju telah menabung untuk mengikuti studi wisata. Mereka 
menyajikan data untuk menunjukkan tabungan masing-masing sebagai berikut, 
 
 
Manakah  diantara ketiga data diatas yang dapat menyatakan persamaan linear dua 
variabel? Jelaskan dengan alasan yang logis! 
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2. Perhatikan penyederhanaan bentuk aljabar yang dilakukan Mia di bawah: 
 
Setelah itu Mia mengatakan bahwa 
     
   
   merupakan persamaan linear dua 
variabel karena dapat disederhanakan menjadi      .  
Menurut kalian, apakah pernyataan Mia benar? Berikan alasan yang logis! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Grafik berikut menunjukkan biaya c (dalam puluhan ribu rupiah) untuk pembelian n 
tiket masuk pemandian air panas. 
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a. Apakah titik-titik pada grafik dapat dihubungkan dengan garis untuk 
menunjukkan selesaian? Jelaskan dengan alasan yang logis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Apakah mungkin selesaian dari masalah tersebut bernilai negatif? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Tuliskan persamaan linear dua variabel yang menyatakan grafik teesebut! 
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4. Berdasarkan permasalahan diatas, dapatkah kamu simpulkan berapa banyak 
himpunan penyelesaian dari persamaan linear dua variabel tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Dapatkah kamu membedakan antara persamaan linear dua variabel dengan SPLDV? 
Jelaskan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEMOGA SUKSES  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-2 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari / Tanggal  : ............................................................. 
Kelas   : ............................................................. 
Waktu   : ............................................................. 
Kelompok  : ............................................................. 
Anggota Kelompok : 1. ......................................................... 
     2. ......................................................... 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan Pembelajaran :Siswa dapat memecahkan masalah SPLDV dengan 
menggunakan metode grafik dan memahami 
hubungan setiap garis dengan himpunan 
penyelesaian SPLDV 
PETUNJUK : 
1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
LKPD 
2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat 
3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam 
menentukan jawaban yang paling benar 
4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok 
mengetahui jawabannya 
5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan 
dalam menyelesaiakan LKPD, tanyakan pada 
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal 
terlebih dahulu 
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1. Gunakan metode grafik untuk menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua 
variabel berikut! 
a)            c)         
                
b)          
         
dengan      himpunan bilangan real. 
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2.  
3.  
 
 
 
 
 
2. Bagaimana hubungan garis untuk persamaan nomor a), b) dan c) dengan himpunan 
penyelesaian dari SPLDV. Jelaskan dan simpulkan dengan alasan yang logis! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEMOGA SUKSES  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-3 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari / Tanggal  : ............................................................. 
Kelas   : ............................................................. 
Waktu   : ............................................................. 
Kelompok  : ............................................................. 
Anggota Kelompok : 1. ......................................................... 
     2. ......................................................... 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan Pembelajaran :Siswa dapatmembuat model matematika menjadi 
SPLDV dan memecahkan masalah tersebut dengan 
menggunakan metode substitusi . 
PETUNJUK : 
1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
LKPD 
2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat 
3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam 
menentukan jawaban yang paling benar 
4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok 
mengetahui jawabannya 
5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan LKPD, tanyakan pada 
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal 
terlebih dahulu 
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1.  Reza membeli sebuah sikat gigi dan tiga buah sabun mandi dengan harga Rp 
7.900,00. Sedangkan Musafir membeli sabun dan sikat gigi dengan merek dan 
kualitas yang sama, masing-masing dua buah dengan harga Rp 8.600,00.  
a. Buatlah model matematika dari permasalahan diatas! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Tentukan himpunan penyelesaian dari masalah di atas dengan menggunakan 
metode substitusi! 
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2. Mustafa menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel  
       
        
dengan metode substitusi seperti berikut: 
Langkah 1 
           
        
 
Langkah 2 
             
                  
    
 
Benarkah langkah penyelesaian yang dilakukan oleh Mustafa dengan menggunakan 
metode substitusi? Jelaskan dengan alasan yang logis! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEMOGA SUKSES  
 
 
 
145 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-4 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari / Tanggal  : ............................................................. 
Kelas   : ............................................................. 
Waktu   : ............................................................. 
Kelompok  : ............................................................. 
Anggota Kelompok : 1. ......................................................... 
     2. ......................................................... 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan Pembelajaran :Siswa dapat membuat model matematika menjadi 
SPLDV dan memecahkan masalah tersebut dengan 
menggunakan metode eliminasi 
PETUNJUK : 
1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
LKPD 
2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat 
3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam 
menentukan jawaban yang paling benar 
4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok 
mengetahui jawabannya 
5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan LKPD, tanyakan pada 
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal 
terlebih dahulu 
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1. Untuk menentukan harga tiap-tiap jenis lilin, Lisa menggunakan strategi sebagai 
berikut;  
 
a. Jelaskan strategi yang digunakan Lisa untuk menentukan harga sebuah lilin 
ungu dan sebuah lilin putih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Dapatkah kamu menyelesaikan masalah di atas dengan metode eliminasi? 
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2. Rina berlari mengelilingi taman satu kali dan dua kali mengelilingi lapangan dekat 
rumah dalam waktu 10 menit. Dengan kecepatan yang sama kamu juga mengelilingi 
taman tiga kali dan dua kali mengelilingi lapangan dekat rumah  dalam waktu 22 
menit.  
a. Buatlah model matematika yang menyatakan situasi di atas 
 
 
 
 
 
 
b. Berapa lama waktu yang dibutuhkan Rina untuk mengelilingi taman satu kali? 
Selesaikan permalahan tersebut dengan menggunakan metode eliminasi! 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-5  
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari / Tanggal  : ............................................................. 
Kelas   : ............................................................. 
Waktu   : ............................................................. 
Kelompok  : ............................................................. 
Anggota Kelompok : 1. ......................................................... 
     2. ......................................................... 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan Pembelajaran:Siswa dapat membuat model matematika menjadi 
SPLDV dan memecahkan masalah tersebut dengan 
menggunakan metode campuran. 
PETUNJUK : 
1) Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
LKPD 
2) Bacalah LKPD berikut dengan cermat 
3) Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam 
menentukan jawaban yang paling benar 
4) Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok 
mengetahui jawabannya 
5) Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan LKPD, tanyakan pada 
gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal 
terlebih dahulu 
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1. Sobat punya rumah baru dan ingin mengisinya dengan berbagai macam perabot. Jika 
disebuah toko mebel harga lima buah meja dan delapan buah kursi adalahRp. 
1.150.000 sedangkan harga tiga buah meja dan lima buah kursi adalah Rp.700.000. 
 
 
a. Buatlah model matematika dari masalah tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Tentukan harga satu meja dan satu kursi tersebut dengan menggunakan metode 
campuran! 
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2. Asti dan Anton bekerja pada sebuah perusahaan sepatu. Asti dapat membuat tiga 
pasang sepatu setiap jam dan Anton dapat membuat empat pasang sepatu setiap jam. 
Jumlah jam bekerja Asti dan Anton 16 jam sehari, dengan banyak sepatu yang dapat 
dibuat 55 pasang. 
a. Buatlah model matematika dari permasalahan di atas 
 
 
 
 
 
b. Jika banyaknya jam bekerja keduanya tidak sama, tentukan lama bekerja Asti dan 
Anton dengan menggunakan metode campuran? 
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Lampiran 7 
SOAL PRETEST 
Petunjuk: 
1. Bacalah Basmallah sebelum mengerjarkan soal! 
2. Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban! 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah! 
4. Dilarang berdiskusi dengan kawan! 
5. Waktu 60 menit 
 
SOAL 
1. Nunik membeli 1 kg daging sapi dan 2 kg ayam potong dengan harga Rp94.000,00. 
Nanik membeli 3 kg ayam potong dan 2 kg daging sapi dengan harga Rp167.000,00. 
Jika harga 1 kg daging sapi dinyatakan dengan x dan 1 kg ayam dinyatakan dengan y,  
buatlah  sistem persamaan linear dua variabel yang berkaitan dengan pernyataan di 
atas! 
 
2. Di dalam kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor. Jika jumlah kaki 
hewan tersebut 32, maka: 
a. Buatlah model matematika dari permasalahan di  atas! 
b. Tentukan masing-masing jumlah kambing dan ayam tersebut! 
 
3. Diketahui harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp79.000,00 sedangkan harga 3 kg apel dan 
2 kg jeruk Rp49.000,00. 
a. Buatlah model matematika dari permasalahan di atas! 
b. Tentukan harga 1 kg apel dan 6 kg jeruk tersebut! 
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Alternatif Penyelesaian Pre-test 
No  Alternatif Penyelesaian 
1 
Harga 1 kg daging sapi = x   dan 
Harga 1 kg ayam = y 
 
* Nunikmembeli 1 kg daging sapi dan 2 kg ayam potong dengan harga 
Rp94.000,00  
Model matematika: 
   x + 2y = 94.000 
 
* Nanik membeli 3 kg ayam potong dan 2 kg daging sapi dengan harga 
Rp167.000,00  
Model matematika: 
   3y + 2x = 167.000  atau  2x +3y = 167.000 
 
Jadi, sistem persamaan linear dua variable dari masalah di atas adalah: 
x + 2y = 94.000 ; 
2x + 3y = 167.000 
 
No  Alternatif Penyelesaian 
2 
a. Diketahui:   Jumlah kaki kambing = 4  
                    Kaki ayam = 2  
Ditanya: a)  Model matematika  
               b) Jumlah kambing dan ayam = ....?  
Misalkan: 
Kambing = x  
Ayam = y 
Model matematika: 
  x +   y = 13   
4x + 2y = 32  
b. Model matematika: 
  x +   y = 13  ......(1) 
4x + 2y = 32  ......(2) 
 
Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
  x +   y = 13 | x4 | 4x + 4y = 52 
4x + 2y = 32 | x1 | 4x + 2y = 32 - 
                              ⟺ 2y = 20 
                              ⟺ y = 20/2 
                              ⟺ y = 10 
 
Subtitusi nilai y = 10 ke persamaan 1: 
x + y = 13 
⟺ x + 10 = 13 
⟺ x = 13 -  10 
⟺ x = 3 
Jadi, jumlah kambing = 3 ekor dan ayam = 10 ekor. 
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No  Alternatif Penyelesaian 
3 
a. Misalkan: 
Harga 1 kg apel = x   dan 
Harga 1 kg jeruk = y 
Ditanya: a) Model matematika 
               b) Harga 1 kg apel dan 6 kg jeruk  = ....?  
 
Model matematika: 
5x + 3y = 79.000   
3x + 2y = 49.000   
b. Model matematika: 
5x + 3y = 79.000  ......(1) 
3x + 2y = 49.000  ......(2) 
 
Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
5x + 3y =79.000 |x2|10x+6y = 158.000 
3x + 2y =49.000 |x3|9x +6y = 147.000 - 
                              ⟺ x = 11.000 
 
Substitusi nilai x = 11.000 ke persamaan 1 
5x + 3y = 79.000  
⟺ 5(11.000) + 3y = 79.000 
⟺ 55.000 + 3y = 79.000 
⟺ 3y = 79.000 – 55.000 
⟺ 3y = 24.000 
⟺ y = 24.000/3 
⟺ y = 8.000 
 
Jadi harga 1 kg apel (x) = 11.000 
harga 6 kg jeruk (y) = 6 x 8.000  
                                              =  48.000    
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Lampiran8 
SOAL POST-TEST 
Petunjuk: 
6. Bacalah Basmallah sebelum mengerjarkan soal! 
7. Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban! 
8. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah! 
9. Dilarang berdiskusi dengan kawan! 
10. Waktu 60 menit 
SOAL 
1. Pada toko kue “Puri Mas”, Anggi membeli 4 potong kue bolu dan 3 potong kue 
brownis dengan harga Rp 21.000,00. Ernimembeli 2 potong kue bolu dan 4 potong 
kue brownis dengan harga Rp 18.000,00.  
a. Buatlah model matematika yang menyatakan permasalahan di atas! 
b. Jika Phia membeli 1 potong  kue bolu dan 2 potong kue brownis, tentukan berapa 
yang harus dibayar Phia!  
 
2. Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 44 cm. Jika lebarnya 6 cm lebih pendek 
dari panjangnya, maka: 
a. Buatlah model matematika yang menyatakan permasalahan diatas! 
b. Carilah panjang dan lebar dari persegi panjang tersebut!  
  
3. Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan lima 
tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34 tahun.  
a. Buatlah model matematika yang menyatakan permasalahan di atas! 
b. Hitunglah umur ayah dan anak perempuannya dua tahun yang akan datang! 
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Alternatif Penyelesaian Jawaban 
No  AlternatifPenyelesaian 
1 
a. Diketahui:   
 Anggi membeli 4 potong kue bolu dan 3 potong kue brownis dengan harga 
Rp 21.000,00.  
 Erni membeli 2 potong kue bolu dan 4 potong kue brownis dengan harga 
Rp 18.000,00 
Ditanya:  a)  model matematika 
b)  harga 1 potongkueboludan 2potongkuebrownis = ....? 
 
Misalkan: 
Kuebolu =  x 
Kue brownis = y 
               
              
 
Jadi model matematika dari permasalahan di atas adalah: 
              
             
b. Model matematika: 
             (1) 
             (2) 
 
Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
4x + 3y = 21.000    |x2|  8x + 6y   = 42.000 
2x + 4y = 18.000     |x4|  8x + 16y = 72.000 - 
                              ⟺ -10y = - 30.000 
⟺y = 3000 
 
Substitusi nilai y = 3.000 ke persamaan 1 
 4x + 3y = 21.000     
⟺4x + 3(3.000) = 21.000 
⟺4x + 9.000  = 21.000 
⟺4x = 21.000 – 9.000 
⟺4x = 12.000 
⟺x = 12.000/4 
⟺ x = 3.000 
 
Jadi harga yang harus di bayar Phia jika membeli 1 potong kue bolu (x) dan 2 
potong kue brownis  adalah 
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No  AlternatifPenyelesaian 
2 
a. Diketahui:  
2(panjang + lebar) = keliling persegi panjang 
⇒ 2   + 2   = 44 
⇒   +   = 22 
Lebar 6 cm lebih pendek dari panjang, maka: 
⇒   =   – 6 
Ditanya:  a)  Model matematika 
                b)  Panjang dan lebar persegi panjang 
 
Misalkan: 
Panjang dari persegi panjang = x  
Lebar dari persegi panjang = y  
  +   = 22⇒           
  =   – 6⇒      –    
 
Dengan demikian, kita peroleh model matematika berbentuk SPLDV berikut. 
           
      –    
b. Model matematika: 
           (1) 
      –    (2) 
 
Denganmenggunakan metodesubtitusi, makapenyelesaiandari SPLDV 
tersebutadalahsebagaiberikut. 
 
 Substitusi nilai       –   ke persamaan 1 
            
⟺              
⟺                
⟺                    
⟺        
⟺         
⟺       
 
 Substitusi nilai       ke persamaan      –    
      –    
⟺        
⟺      
 
Jadi, panjang persegi panjang itu adalah 14 cm dan lebarnya adalah 8 cm. 
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No  AlternatifPenyelesaian 
3 
a. Misalkan: 
Umur ayah =  x tahun  
Umur anak perempuannya =  y tahun. 
 
Diketahui:  
 Selisih umur ayah dan anak adalah 26 tahun, maka: 
x – y = 26 
 Lima tahun lalu, jumlah umur ayah dan anak adalah 34 tahun, maka: 
(x – 5) + (y – 5) = 34 
⇒ x + y – 10 = 34 
⇒ x + y = 34 + 10 
⇒ x + y = 44 
Ditanya:  a)  Model matematika 
                b)  Umur ayah dananak 2tahun yang akandatang 
 
Dengan demikian, kita peroleh model matematika berbentuk SPLDV berikut. 
x – y = 26 
 x + y = 44 
b. Model matematika: 
   –          (1) 
           (2) 
 
Dengan menggunakan metode subtitusi, maka penyelesaian dari SPLDV 
tersebut adalah sebagai berikut. 
 Substitusikan x – y = 26 → y = x – 26 ke persamaan (2) 
⇒ x + y = 44 
⇒ x + (x – 26) = 44 
⇒ 2x – 26 = 44 
⇒ 2x = 44 + 26 
⇒ 2x = 70 
⇒ x = 35 
 Substitusikan x = 35 ke persamaan (2) 
⇒ x + y = 44 
⇒ 35 + y = 44 
⇒ y = 44 – 35 
⇒ y = 9 
 
Dengan demikian, umur ayah sekarang adalah 35 tahun dan umur anak 
perempuan sekarang adalah 9 tahun.   
Jadi, umur ayahdua tahun yang akan datang adalah 35 + 2 = 37 tahun. 
Dan umur anak dua tahun yang akan datang adalah 9 + 2 = 11 tahun. 
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